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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
 
 
xi 
 
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda  ( ̓ ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fatḥah a A 
 ِا Kasrah i I 
 ُا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل وھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau yā̓̓ ā a dan garis di atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
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Contoh: 
 
ت ام : māta 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
ت ومي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةلض افلا ةنيدملا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحلا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 
انبر : rabbanā 
انيجن : najjainā 
قحلا : al-ḥaqq 
معن : nu”ima 
ودع : ‘duwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ـــــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
 
Contoh: 
يلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
يبرع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةل زلازلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسلفلا : al-falsafah 
دلابلا : al- bilādu 
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7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta’murūna 
عونلا : al-nau’ 
ءيش : syai’un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
 
 
xvi 
 
Contoh: 
ﷲ نيد    dīnullāh  ﷲ اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مھھللا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
 
 
xvii 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  : ‘alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Andi Marlia Umar 
NIM  : 10400113065 
Jurusan  : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Judul  : Hukum Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat  
   Berpuasa dalam Perspektif Hukum Islam 
 
  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui mekanisme penggunaan 
inhaler bagi penderita asma, 2) mengetahui hukum berpuasa bagi penderita asma, 
dan 3) mengetahui hukum penggunaan inhaler bagi penderita asma saat berpuasa 
dalam perspektif hukum Islam. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan syar’i. Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan 
dengan mengutip dan menganalisis yang bersumber dari buku-buku atau literatur 
yang dapat mendukung pembahasan ini. Jadi, setelah peneliti mengumpulkan 
beberapa data yang diambil dari buku-buku dan literatur lainnya. Langkah 
selanjutnya adalah menganalis data tersebut lalu dilakukan penarikan kesimpulan. 
 Setelah mengadakan pembahasan tentang penggunaan inhaler saat puasa 
dan hukumnya. Penggunaan inhaler pada saat puasa tidaklah membatalkan puasa. 
Karena alat hirup atau yang sering disebut inhaler ini tidaklah masuk dalam 
kategori makan/minum. Selain itu, penggunaannya dilakukan karena adanya 
rukhsah. Maksudnya adalah sesuatu yang disyaria’atkan oleh Allah swt. dari 
berbagai hukum untuk maksud memberikan keringanan kepada mukallaf dalam 
berbagai situasi dan kondisi khusus yang menghendaki keringanan ini. 
 Penggunaan inhaler ini tergantung dari niatnya, seperti yang terdapat 
dalam kaidah fiqh yaitu “segala sesuatu bergantung pada tujuannya”. Kaidah ini 
menjelaskan bahwa hukum yang berimplikasikan terhadap suatu perkara yang 
timbul dari perbuatan atau perkataan subjek hukum (mukallaf) tergantung dari 
maksud dan tujuan dari perkara tersebut. 
 Jadi, jika inhaler ini digunakan secara sengaja untuk memberikan efek 
segar dalam tenggorokan saat digunakan. Maka hukum puasanya menjadi batal 
dan harus meng-qadha di waktu lain. Akan tetapi, jika penggunaan inhaler ini 
digunakan untuk menghilangkan sesak napas ketika asma kambuh. Maka 
puasanya tidak menjadi batal dan bisa dilanjutkan kembali sampai waktu berbuka 
puasa tiba.  
 Oleh karena itu penulis mengharapkan ada peneliti-peneliti lain yang 
mengkaji lebih dalam lagi masalah hukum Islam dalam penggunaan inhaler ini 
saat berpuasa. Agar masyarakat dapat mengetahui lebih jelas alasan-alasan 
diperbolehkan atau tidak di perbolehkannya penggunaan inhaler saat berpuasa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Islam adalah sebuah agama yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. sebagai Nabi dan Rasul yang paling akhir untuk menjadi 
petunjuk atau pedoman hidup bagi seluruh manusia sampai akhir zaman. Pada 
hakikatnya, kemunculan hukum-hukum Islam dimaksudkan untuk menjaga 
kemuliaan manusia dan memelihara kepentingan, baik yang bersifat khusus 
maupun umum. Secara global, dijelaskan bahwa tujuan syara’ dalam menetapkan 
hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan manusia secara keseluruhan, baik 
dunia maupun akhirat. 
 Dalam kehidupan sehari-hari tidak selamanya manusia menjalani 
kehidupan yang biasa dan wajar. Permasalahan kehidupan manusia semakin hari 
kian bertambah kompleks dan beragam. Seiring berjalannya waktu dan semakin 
kompleksnya permasalahan manusia, mulai bermunculan permasalahan-
permasalan yang belum ditemukan secara ekplisit oleh kedua sumber pokok 
ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadis. Dalam keadaan yang demikian, dengan 
berdasar pada prinsip keadilan dan kemaslahatan, maka Islam menawarkan jalan 
keluar berupa pengecualian-pengecualian.  
Disinilah kita bisa melihat bahwa Islam digambarkan sedemikian rupa 
oleh Allah swt. sebagai agama pamungkas yang diturunkan-Nya di muka bumi 
ini. Ajaran-ajaran Islam tetap relevan sepanjang zaman dalam menjawab setiap 
permasalahan yang ada walaupun teks keagamaan secara kuantitatif tidak 
bertambah. Allah swt. tidak menjadikan al-Qur’an dan hadis yang merupakan 
sumber utama ajaran Islam dalam bentuk baku, final, dan siap pakai yang
2 
 
 
 
menjawab secara rinci semua permasalahan yang ada. Baik yang telah, sedang, 
ataupun permasalahan yang akan terjadi. Sebab jika demikian, ajaran Islam akan 
cepat usang dan hilang kemampuannya untuk merespon segala persoalan yang 
senantiasa berkembang dengan pesat. 
Ibadah kepada Allah swt. merupakan suatu hal yang penting. Karena Allah 
swt. menciptakan manusia di muka bumi ini tiada lain dengan tujuan untuk 
menyembah Allah swt. Dalam firman-Nya QS. Adz-Dzariyaat/51: 56. 
$ tΒuρ àM ø) n=yz £⎯Ågø: $# }§Ρ M}$# uρ ωÎ) Èβρ ß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪    
Terjemahnya: 
 Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
 mengabdi kepada-Ku.1 
 Permasalahan yang sering kita temukan saat ini adalah  permasalahan 
dalam hal ibadah puasa. Puasa termasuk salah satu ibadah yang utama dan 
merupakan salah satu rukun Islam. Karena itu setiap orang Islam yang sudah 
baligh, wajib melaksanakannya. Ibadah puasa merupakan bagian dari ibadah yang 
wajib dilakukan ummat Islam dengan tidak makan dan minum serta menghindari 
hal-hal yang membatalkan puasa sejak matahari terbit sampai terbenam. 
Melaksanakan ibadah puasa ini selain untuk mematuhi perintah Allah swt. adalah 
juga untuk menjadi tangga ke tingkat takwa, karena takwalah dasar keheningan 
jiwa dan keluruhan budi dan akhlak. Adapun perintah melakukan puasa, Allah 
swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 183. 
$yγ •ƒr'¯≈tƒ t⎦⎪Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ# u™ |=ÏGä. ãΝ à6ø‹n= tæ ãΠ$u‹Å_Á9$# $ yϑ x. |=ÏGä. ’n? tã š⎥⎪ Ï% ©!$# ⎯ÏΒ öΝ à6Î=ö7 s% 
öΝ ä3 ª=yès9 tβθà) −Gs? ∩⊇∇⊂∪     
 
 
                                                            
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid  (Cet. I; Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 523. 
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Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.”2 
Ayat tersebut menerangkan bahwa pada prinsipnya puasa merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam. Namun, syariat Islam 
menetapkan perkara yang dapat membatalkan puasa dan tidak membatalkan 
puasa.3 Sebagai orang muslim sangatlah wajib bagi kita untuk mengetahui, 
bahkan untuk paham betul masalah puasa, syarat puasa dan hal-hal yang 
membatalkan puasa. 
Perbedaan pendapat dikalangan ahli fiqih kontemporer mengenai kategori 
pembatal puasa sampai saat ini masih sering diperselisihkan. Hal tersebut menjadi 
dasar yang  sangat perlu untuk dikaji.  Karena puasa barulah sah jika kita 
meninggalkan pembatalnya. Dalam firman Allah swt. QS. Al-Baqarah/2: 187. 
(#θè=ä. uρ... (#θç/uõ° $#uρ 4©®L ym t⎦¨⎫ t7 oKtƒ ãΝ ä3 s9 äÝø‹sƒø: $# âÙu‹ö/F{$# z⎯ ÏΒ ÅÝø‹sƒ ø:$# ÏŠuθó™F{$# z⎯ÏΒ Ìôfx ø9$# ( 
¢Ο èO (#θ‘ϑ Ï? r& tΠ$ u‹ Å_Á9$# ’n< Î) È≅ øŠ©9$# 4 ... 
Terjemahnya: 
Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.4 
 Termasuk dalam hal pengobatan yang dilakukan kepada orang sakit saat 
berpuasa seperti penderita penyakit asma. Asma merupakan satu diantara 
beberapa penyakit yang tidak bisa dissembuhkan secara total. Kesembuhan dari 
satu serangan asma tidak menjamin dalam waktu dekat akan terbebas dari 
ancaman serangan berikutnya. Apalagi diakibatkan karena pekerjaan dan 
                                                            
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 28. 
3Sabri Samin, Saleh Ridwan dan Shuhufi, Fiqih Satu Ibadah (Makassar: Alauddin 
University Press, 2009), h. 85. 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 29. 
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lingkungan sekitar, sehingga si penderita asma selalu berhadapan dengan faktor 
alergen yang menjadi penyebab serangan tersebut. 
 Beberapa pengobatan untuk kesehatan ada yang masuk dalam kategori 
membatalkan puasa dan ada yang tidak jika digunakan. Ada berbagai macam 
pengobatan asma yang cukup berkembang saat ini. Mulai dari yang masuk ke 
dalam tubuh melalui mulut, hidung dan saluran lainnya sangat perlu untuk 
dibahas. Akan tetapi, bagaimana dengan penderita penyakit asma yang sewaktu-
waktu bisa kambuh yang mana akan mengganggu pernapasan bagi si penderita 
asma. Terutama akan mempengaruhi pada puasanya. Padahal sebelum 
menjalankan ibadah puasa telah mempersiapkan segala persiapan baik secara fisik 
maupun secara mental, akan tetapi penyakit asma tiba-tiba kambuh pada saat 
tengah menjalankan ibadah puasa. Maka untuk mengurangi sesak napas yang 
diderita penderita asma, digunakanlah alat semprot atau hisap yang dapat 
mengurangi rasa sesak napas. Dalam ilmu kedokteran dinamakan inhaler. 
 Saat ini perkembangan teknologi berkembang cukup pesat khususnya pada 
terapi inhaler. Alat semprot tersebut telah memberikan manfaat yang besar bagi 
pasien yang menderita penyakit saluran pernapasan seperti asma. Inhaler 
merupakan jenis obat dengan cara penggunaan yang khusus, keberhasilan terapi 
sangat dipengaruhi oleh ketepatan cara penggunaannya. Terapi inhaler ini dapat 
menghantarkan obat langsung ke paru-paru untuk segera bekerja. Sehingga 
pernapasan yang awalnya sesak, perlahan-lahan akan memberi efek legah dan 
pernapasan kembali normal. 
 Ahli fiqih kontemporer berselisih menjadi dua pendapat tentang hukum 
penggunaan inhaler ini saat berpuasa, apakah membatalkan puasa sehingga wajib 
mengganti puasa atau tidak. Karena dengan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih merupakan faktor pendorong bagi timbulnya peristiwa baru yang 
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pasti ada hukumnya, terutama pada penggunaan inhaler (alat semprot atau hisap) 
bagi penderita penyakit asma. 
 Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang“Hukum 
Penggunaann Inhaler bagi Penderita Asma saat Berpuasa dalam Perspektif 
Hukum Islam”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok 
pembahasan yaitu, Bagaimana Hukum Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma 
saat Berpuasa dalam Perspektif Hukum Islam. 
Pembahasan selanjutnya akan dirumuskan beberapa sub masalah, adapun 
sub masalah yang peneliti angkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme penggunaan inhaler bagi penderita asma? 
2. Bagaimanakah hukum berpuasa untuk penderita asma? 
3. Bagaimana hukum penggunaan inhaler bagi penderita asma saat berpuasa 
dalam perspektif hukum Islam? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun judul penelitian ini adalah “Hukum Penggunaan Inhaler bagi 
Penderita Asma saat Berpuasa dalam Perspektif Hukum Islam”. Untuk 
menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam memahami 
judul ini, maka diperlukan penjelasan dan batasan definisi kata dan variabel yang 
tercakup dalam judul tersebut sebagai berikut: 
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a. Hukum diartikan sebagai norma, baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang 
menetapkan petunjuk tingkah laku.5 
b. Inhaler adalah sebuah perangkat alat obat genggam dari pengguna asma yang 
berisi obat asma dan memiliki fungsi sebagai alat yang menyalurkan obat 
asma secara langsung kedalam saluran pernapasan.6 
c. Penderita Asma adalah seseorang yang menderita penyakit kronis yang 
menyerang saluran pernapasan di mana terdapat peradangan dinding rongga 
bronkial sehingga mengakibatkan penyempitan saluran nafas.7 
d. Puasa adalah menahan diri dari makan dan minum serta berhubungan badan 
(jima') disertai dengan niat dari sejak terbit fajar sampai terbenamnya matahari 
dan kesempurnaannya dengan meninggalkan segala hal yang dilarang dan 
tidak terperosok ke dalam hal-hal yang diharamkan.8 
e. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an. Sedangkan menurut 
Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum Islam adalah bagian dari ilmu 
fiqih. Karena ilmu fiqih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas 
pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jenis Hukum Islam 
dalam mengatur kehidupan untuk keperluan seseorang, golongan, dan 
masyarakat secara umum.9 
 
 
                                                            
5Abdul Rahman Saleh, Panduan Bantuan Hukum Di Indonesia, (Cet. I; Jakarta: 
Sentralisme Production, 2006), h. 23. 
  6Melinda Ratini, “Asthma Inhalers”, Situs Resmi Webmd.com. 
http://www.webmd.com/asthma/guide/asthma-inhalers#1 (7 Februari 2017). 
7 Husamah, Kamus Penyakit pada Manusia (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2012), h. 
7. 
8Sabri Samin. Saleh Ridwan dan Shuhufi., Fiqih Satu Ibadah, h. 85. 
9Supardin, Materi Hukum Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
23. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya, dapat diketahui 
bahwa penelitian ini hanya terbatas pada masalah puasa yang berfokus pada 
penderita asma dalam penggunaan inhaler dalam hukum Islam. 
D.  Kajian Pustaka 
Buku-buku kajian maupun jurnal-jurnal yang membahas tentang 
penggunaan inhaler cukup banyak dijumpai, hanya saja dalam buku kajian 
tersebut tidak menjelaskan lebih lengkap dan jelas tentang mengapa 
diperbolehkannya maupun tidak diperbolehkannya dalam penggunaan inhaler saat 
berpuasa. Sama halnya dalam jurnal-jurnal yang ditemukan, yang hanya 
menjelaskan perbandingan beberapa mazhab saja dalam penggunaan inhaler ini 
saat berpuasa. 
 Dalam karya ilmiah Iftakhul Jannah berupa skripsi yang berjudul hukum 
puasa bagi penderita asma yang menggunakan inhaler (alat semprot atau hisap) 
(studi komparasi menurut imam abu hanifah dan imam syafi’i) alumni Universitas 
Islam Nahdlatul Ulama’ (Unisnu) Jepara.10 Dalam penelitian tersebut lebih 
menekankan pada perbandingan antara dua mazhab yaitu Imam Abu Hanifah dan 
Imam Syafi’i. Dimana dalam skripsi tersebut hanya membahas tentang pendapat-
pendapat kedua mazhab tersebut. Dari hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa 
seorang penderita asma yang menggunakan inhaler pada saat menunaikan ibadah 
puasa hukumnya batal. 
 Semantara itu, Penulis lebih memfokuskan bagaimana penggunaan inhaler 
bagi penderita asma saat berpuasa dalam perspektif hukum Islam yang di mana 
dianggap tidak membatalkan puasa. Dalam penelitian ini penulis mencoba 
                                                            
  10Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa Bagi Penderita Asma yang Menggunakan Inhaler 
(Studi Komparasi Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Jepara: Fak. Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Nahdatul Ulama’, 2015). 
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memberi penjelasan yang lebih jelas tentang penggunaan inhaler saat berpuasa 
dalam perspektif hukum Islam. Kemudian memaparkan tentang bagaimana proses 
penggunaan inhaler yang dianggap tidak membatalkan puasa, selanjutnya 
memberi pendangan beberapa ahli fiqh kontemporer dalam melihat penggunaan 
inhaler tersebut jika digunakaan saat berpuasa. 
Gazali Suyuti dalam bukunya Konsep Darurat Dalam Al-Qur’an, 
dijelaskan bahwa hukum Islam dengan kedua sumber pokoknya, al-Qur’an dan al-
Sunnah tidaklah lahir dalam masyarakat yang hampa kultural, di samping sebagai 
konsep ilahi yang mengajarkan tentang kebenaran, juga sekaligus menjadi 
pedoman hidup dan kehidupan manusia dalam segala aspeknya.11 
Sabri Samin dalam bukunya Fiqih Satu Ibadah, buku ini menjelaskan 
bahwa secara lughawi puasa dimaknai dengan menahan diri, meninggalkan atau 
menutup diri dari segala sesuatu, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 
Sedangkan dengan syara’ yang dimaksud dengan puasa adalah menahan diri dari 
sesuatu yang merusak ibadah puasa pada waktu tertentu, mulai dari terbitnya fajar 
hingga terbenamnya matahari dengan niat. Hukum puasa pada bulan Ramadhan 
adalah wajib bagi setiap muslim yang mukallaf. Puasa termasuk salah satu ibadah 
yang utama dan merupakan salah satu rukun Islam. Puasa di bulan Ramadhan 
adalah fardhu‘ain bagi setiap muslim. Hanya orang-orang yang diberikan 
dispensasi (rukhsah) yang diperbolehkan meninggalkan kewajiban puasa di bulan 
Ramadhan. Selain yang mendapatkan halangan untuk berpuasa, maka haram 
hukumnya berbuka puasa di bulan Ramadhan.12 
Pendapat Dr. Fadl Hasan ‘Abbas, Dr. Muhammad Alfi, Syaikh 
Muhammad Taqiyuddin Al ‘Utsmani dan Dr. Wahbah Az Zuhailiy dalam artikel 
                                                            
  11Gazali Suyuti, Konsep Darurat Dalam Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 
2011), h. 189. 
12Sabri Samin. Saleh Ridwan dan Shuhufi., Fiqih Satu Ibadah, h. 85-86. 
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Buletin At Tauhid menjelaskan bahwa penggunaan obat spray asma atau ventolin 
membatalkan puasa dan tidak boleh digunakan saat puasa kecuali dalam keadaan 
hajat saat sakit dan jika digunakan puasanya harus diqodho’.13 
Zaidin Ali dalam bukunya Agama, Kesehatan dan Keperawatan, 
menjelaskan bahwa tindakan medis yang tidak membatalkan puasa adalah injeksi, 
transfusi darah dan menghisap inhaler (penggunaan ventolin). Penggunaan 
ventolin terkhusus bagi penderita asma dikatakan bahwa tidak termasuk dalam 
membatalkan puasa.14 
Pendapat Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, Syaikh Muhammad bin Sholih Al 
‘Utsaimin, Syaikh ‘Abdullah bin Jibrin dan Al Lajnah Ad Daimah dalam artikel 
Buletin At Tauhid menjelaskan bahwa obat sprayer (inhaler) asma ini masuk ke 
dalam kerongkongan dan sangat sedikit sekali yang masuk ke perut (lambung). 
Seperti itu tidaklah membatalkan puasa. Seperti halnya berkumur-kumur dan 
memasukkan air dalam hidung.15 
Budi Prasetyo dalam bukunya Seputar Masalah Asma menjelaskan bahwa 
penyakit asma berasal dari kata asthma. Kata ini diambil dari bahasa Yunani yang 
memiliki arti sulit bernafas. Penyakit asma dikenal karena adanya gejala sesak 
nafas, batuk dan mengiyang disebabkan oleh penyempitan saluran nafas atau 
dengan kata lain asma merupakan peradangan atau pembengkakan saluran nafas 
yang reversibel sehingga menyebabkan diproduksinya cairan kental yang 
berlebih.16 
                                                            
13Muhammad Abduh Tuasikal, “Pembatal Puasa Kontemporer (2), Penggunaan Ventolin 
(Obat Sprayer Asma)”, Official Website of  Muhammad Abduh Tuasikal, MSc. 
http://rumaysho.com/2546-pembatal-puasa-kontemporer-2-penggunaan-ventolin-obat-sprayer-
asma.html (15 September 2016). 
14Zaidin Ali., Agama, Kesehatan & Keperawatan (Jakarta: Trans Info Media, 2010), h. 
213-124. 
15Muhammad Abduh Tuasikal, “Pembatal Puasa Kontemporer (2), Penggunaan Ventolin 
(Obat Sprayer Asma)”, Official Website of  Muhammad Abduh Tuasikal, MSc.  
16Budi Prasetyo, Seputar Masalah Asma (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), h. 27-28. 
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Misbahuddin dalam bukunya Ushul Fiqh I menjelaskan bahwa agama 
Islam memiliki pedoman yang sangat penting dalam menghadapi hidup. Setiap 
muslim diwajibkan agar berpedoman dengan sumber-sumber tersebut. Sumber-
sumber tersebut terdapat beberapa bagian. Sumber yang paling penting, sempurna, 
tidak diragukan, berlaku sepanjang zaman dan diwajibkan pula setiap muslim atas 
pemahamannya yaitu al-Qur’an. Sumber lainnya cukup penting dalam 
pengaplikasian dari al-Qur’an ke kehidupan sehari-hari yaitu hadis dan ijtihad 
yang diambil berdasarkan kedua sumber tersebut.17 
Abdul Wahid Haddade dalam bukunya Kontruksi Ijtihad Berbasis 
Maqasid Al-Syariah menjelaskan tentang wacana hukum Islam kontemporer. 
Sumber wahyu dalam bentuk teks agama baik al-Qur’an maupun hadis telah 
berhenti turun semenjak Rasulullah saw. meninggal dunia. Sementara itu, realitas 
masyarakat terus berubah dan berkembang seiring dengan perjalanan waktu dan 
perputaran roda zaman. Persoalan hukum, termasuk hukum Islam, merupakan 
bagian dari persoalan sosial. dalam ranah fiqih Islam, ada hukum-hukum yang 
dibangun berdasarkan prinsip kemaslahatan dan tradisi. Dengan prinsip itu, maka 
hukum itu akan berubah seiring dengan perubahan kemaslahatan atau perubahan 
tradisi yang menjadi dasarnya.18 
Fathurrahman Djamil dalam bukunya Filsafat Hukum Islam menjelaskan 
tentang beberapa metode ijtihad. Pada dasarnya tujuan utama disyariatkan hukum 
adalah untuk memelihara kemaslahatan dan sekaligus menghindari kemafsadata, 
baik di dunia maupun di akhirat. Segala macam kasus hukum, baik secara 
eksplisit diatur dalam al-Qur’an dan hadis maupun yang di hasilkan melalui 
ijtihad, harus bertitik tolak pada tujuan tersebut. Dalam hal ini peranan mujtahid 
                                                            
17Misbahuddin., Ushul Fiqh I  (Makassar: Alauddin Universyty Press, 2013), h. 82. 
18Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 141-144. 
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sangat penting untuk menggali dan menemukan “maslahat” yang terkandung 
dalam penetapan hukum. Beberapa metode penetapan hukum yang di kemukakan 
beberapa aspek maslahat yang terdapat dalam qiyas, istihsan, al-mashlat al 
mursalat dan saddual-ari’at.19 
Oleh karena itu, dalam menetapkan hukum pada penggunaan inhaler bagi 
penderita asma saat berpuasa harus dilihat dari aspek kemaslahatannya. 
Berhubung banyak pengobatan yang telah dilakukan diberbagai intansi kesehatan 
namun pada sebagian penderita tidak memberi hasil yang memuaskan. Sehingga 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, usaha-usaha untuk mengatasi 
penyakit asma semakin berkembang seperti dalam penggunaan ventolin. 
Berdasarkan kajian pustaka diatas, tidak ditemukan persamaan judul 
dalam Hukum Penggunaan Inhaler Bagi Penderita Asma Saat Berpuasa dalam 
Hukum Islam dengan referensi-referensi yang telah diangkat diatas, juga tidak 
ditemukan hasil penelitian yang serupa dengan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini. 
Dari uraian tersebut peneliti perlu melakukan penelitian tentang 
penggunaan inhaler bagi penderita asma saat berpuasa yang menjadi suatu 
permasalahan yang mesti diteliti lebih dalam.  
E.  Metodologi penelitian 
Untuk mendapatkan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah, maka dalam menelaah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 
pembahasan dalam penelitian nanti maka peneliti akan menempuh metode sebagai 
berikut: 
                                                            
19Fathurrahman Djamil, Fisafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 
134. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data 
dari buku-buku perpustakaan (library research). Secara definitif, library research 
adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan 
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. 
Sedangkan deskriptif adalah mendeskripsikan dan melukiskan realita sosial yang 
kompleks atau menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.20 
Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan 
masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaan kritis dan mendalam 
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya 
dilakukan dengan mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang 
kemudian disajikan dengan cara baru dan untuk keperluan baru. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
tentang Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat Berpuasa dalam Hukum 
Islam dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di perpustakaan, 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan lainnya. 
2. Metode Pendekatan  
Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian tentang 
Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat Berpuasa dalam Hukum Islam. 
Maka peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
a. Pendekatan Syar’i 
  Pendekatan ini adalah pendekatan hukum (syar’i), yakni menjelaskan 
hukum yang berhubungan dengan hukum Islam serta pendekatan yang dilakukan 
                                                            
20Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), h. 40. 
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dengan jalan mempelajari dan menelaah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan 
bahwa data-data yang dibutuhkan berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku atau literatur yang dapat 
mendukung pembahasan ini, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat 
sekunder. 
a. Data Primer 
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data atau dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti. 
b. Data Sekunder 
Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya melalui orang lain ataupun dokumen atau data yang dikumpulkan 
oleh orang lain.21 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersumber dari pustaka murni maka dalam pengumpulan 
datanya hanya melalui buku-buku, jurnal-jurnal, al-Qur’an dan hadis serta 
literatur lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan oleh 
peneliti yaitu: 
                                                            
21 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), hlm. 93. 
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a. Kutipan langsung, yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang secara 
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa berubah. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru. 
5. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya 
menggunakan analisis data deskriptif non statistik, yaitu menggambarkan atau 
menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan informasi berupa table, grafis, 
dan angka-angka. Jadi, setelah peneliti mengumpulkan beberapa data yang 
diambil dari buku-buku dan literatur lainnya. Langkah selanjutnya adalah 
menganalis data tersebut lalu dilakukan penarikan kesimpulan. 
 Adapun data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode 
berfikir sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif yaitu digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat 
umum lalu menarik kesimpulan.22 
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Mekanisme Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma. 
b. Untuk mengetahui Hukum Berpuasa bagi Penderita Asma. 
c. Untuk mengetahui Hukum Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat 
Berpuasa dalam Perspektif Hukum Islam 
 
 
                                                            
22 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, h. 144. 
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2. Kegunaan Penelitiaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik secara 
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan sumbangan pemikiran khususnya dalam hukum Islam, sehingga 
dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi mengenai 
berbagai permasalahan mengenai penggunaan inhaler bagi penderita asma saat 
berpuasa. 
b. Secara Praktis 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan pada hasil penelitian ini antara 
lain: 
1) Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang penggunaan 
inhaler bagi penderita asma saat berpuasa dalam Hukum Islam, serta 
mekanisme dan penggunaan inhaler saat berpuasa, sehingga masyarakat 
dapat mengetahui hukum penggunaannya. 
2) Hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
menerapkan hasil penelitian tentang hukum penggunaan inhaler bagi 
penderita asma saat berpuasa dalam perspektif hukum Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PENYAKIT ASMA & INHALER 
A.  Penyakit Asma 
1. Definisi Asma 
 Kata (asthma) berasal dari bahasa Yunani yang berarti “terengah-engah”. 
Lebih dari 200 tahun yang lalu Hippocrates menggunakan istilah asma untuk 
menggambarkan kejadian pernapasan yang pendek-pendek (shortness of breath). 
Sejak itu istilah asma sering digunakan untuk menggambarkan gangguan apa saja 
yang terkait dengan kesulitan bernapas, termasuk ada istilah asma kardiak dan 
asma bronkial. Menurut Global Initiative of Asthma (GINA) tahun 2008, asma 
didefinisikan sebagai “penyakit inflamasi kronis pada saluran peranapasan di 
mana berbagai sel dan elemen seluler berperan, terutama sel mast, eosinofil, 
limfosit T, makrofag dan sel epithelial”.1 
 Bagi seseorang yang memiliki penyakit asma, saluran pernapasannya lebih 
sensitif dibandingkan orang lain yang tidak hidup dengan kondisi ini. Ketika paru-
paru teriritasi pemicu serangan asma, maka otot-otot saluran pernapasan penderita 
asma akan menjadi kaku dan membuat saluran tersebut menyempit. Selain itu, 
akan terjadi peningkatan produksi dahak yang menjadikan bernapas semakin sulit 
dilakukan, 
 Asma adalah penyakit yang umum dijumpai, dialami kira-kira 5% 
penduduk. Laki-laki atau perempuan memiliki resiko yang sama untuk terkena. 
Penyempitan atau hambatan tersebut dikarenakan2: 
                                                            
 1Zullies Ikawati, Penyakit Sistem Pernafasan dan Tatalaksana Terapinya, Edisi I (Cet. 
IV; Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2014), h. 104. 
  2Lawrence M.Tierney, dkk, Diagnosis Dan Terapi Kedokteran; Penyakit Dalam (Jakarta: 
Salemba Medika, 2002), h. 65. 
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a.    Peradangan saluran pernapasan, sehingga menjadi merah, bengkak dan 
mengeluarkan lendir berlebihan dan menyempit. 
b.         Bronkokonstriksi, yang berarti otot-otot yang melingkari saluran pernafasan 
mengetat, mengejang, atau mengerut. 
 Penyakit asma merupakan penyakit saluran napas yang ditandai oleh 
peningkatan daya responsif percabangan trakeobronkial terhadap berbagai jenis 
stimulus. Penyakit asma mempunyai manifestasi fisiologis berbentuk 
penyempitan yang meluas pada saluran udara pernapasan yang dapat sembuh 
spontan atau sembuh dengan terapi dan secara klinis ditandai oleh serangan 
mendadak dispnea, batuk, serta mengi. Penyakit ini bersifat episodik dengan 
eksaserbasi akut yang diselingi oleh periode tanpa gejala. Secara khas, sebagian 
besar serangan berlangsung singkat selama beberapa menit hingga beberapa jam 
dan sesudah itu, pasien tampaknya mengalami kesembuhan klinis yang total. 
Namun, demikian ada suatu fase ketika pasien mengalami obstruksi jalan napa 
dengan derajat tertentu setiap harinya. Fase ini dapat ringan dengan atau tanpa 
disertai episode yang berat atau yang lebih serius lagi dengan obstruksi hebat yang 
berlangsung selama berhari-hari atau berminggu-minggu. Keadaan semacam ini 
dikenal sebagai status asmatikus. Pada beberapa keadaan yang jarang terdapat, 
serangan asma yang akut dapat berakhir dengan kematian.3 
 Dina dan Mahdi menyebutkan dalam bukunya bahwa asma adalah suatu 
penyakit yang disebabkan oleh peningkatan respon dari trakhea dan bronkhus 
terhadap bermacam-macam stimuli yang ditandai dengan penyempitan bronkhus 
atau bronkhiolus dan sekresi yang berlebihan dari kelenjar-kelenjar mukosa 
bronkhus.4 
                                                            
  3Harrisons, Prinsip-Prinsip Ilmu Penyakit Dalam (Singapore: Buku Kedokteran EGC, 
1995), h. 1311-13112. 
 4Dina, Penatalaksanaan Penyakit Alergi (Surabaya: Airlangga University Press, 1993), h. 
29. 
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 Menurut Iwan Hadibroto menyebut asma adalah suatu kondisi paru-paru 
yang kronis, yang ditandai dengan sulit bernafas. Saluran pernafasan penderita 
asma sangat sensitif dan memberi respon yang sangat berlebihan jika mengalami 
rangsangan atau gangguan. Saluran pernafasan bereaksi dengan cara menyempit 
dan menghalangi udara yang masuk. Penyempitan atau hambatan ini bisa 
mengakibatkan salah satu atau gabungan dari berbagai gejala mulai dari batuk, 
sesak, nafas pendek, tersengal-sengal, hingga nafas berbunyi “ngik-ngik”.5 
 Adapun menurut Irman Somantri bahwa asma adalah suatu gangguan pada 
saluran bronkhial dengan ciri bronkospasme periodik (kontraksi spasme pada 
saluran napas). Asma merupakan penyakit kompleks yang dapat diakibatkan oleh 
faktor biokimia, endokrin, infeksi, otonomik, dan psikologi.6 
 Begitu pula dengan Jan Tambayong yang memberikan pengertian asma 
sebagai obstruksi jalan napas akut, episodik yang diakibatkan oleh rangsangan 
yang tidak menimbulkan respons pada orang sehat.7 
 Saat serangan asma terjadi, saluran pernapasan ke paru-paru akan 
mengalami peradangan (inflamasi) dan membengkak. Hal tersebut menyebabkan 
penyempitan pada liang saluran pernapasan, sehingga volume udara yang masuk 
berkurang dan penderitanya akan sulit untuk bernapas secara normal. 
 Walaupun tampakanya banyak metode pengobatan terhadap asma, 
penyakit ini tetap saja berbahaya. Namun dengan pengobatan yang benar, 
penderitanya dapat hidup dengan normal. Pada penderita asma yang parah, 
penyakit ini akan membatasi aktivitas seperti olahraga dan aktifitas fisik yang 
terlalu berat. 
                                                            
 5Iwan Hadibroto, Asma (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 17. 
 6Irman Somantri, Asuhan Keperawatan pada Pasien dengan Gangguan Sistem 
Pernapasan (Jakarta: Salemba Medika, 2007), h. 43. 
  7Jan Tambayong, Patofisiologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 
1999), h. 97. 
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2. Jenis-jenis Penyakit Asma 
 Secara umum, asma dibagi ke dalam dua jenis, yaitu asma pada anak 
(child-onset asthma) dan asma pada orang dewasa (adult-onset asthma). 
 Akan tetapi terdapat juga tipe-tipe penyakit asma lainnya, yang dibedakan 
berdasarkan situasi dan pemicu terjadinya, yaitu:8 
a.    Asma alergik (Allergic Asthma) 
 Asma jenis ini adalah jenis asma yang disebabkan oleh allergen (zat 
pemicu alergi), seperti bulu binatang, jenis makanan tertentu, debu, jamur, serbuk 
sari, dan zat-zat alergen lainnya. 
b.    Asma non-alergi (Non-Allergic Asthma/Intrinsic Asthma) 
 Asma tipe ini terpicu oleh suatu zat mengganggu yang terdapat di udara, 
namun tidak termasuk sebagai allergen. Zat-zat seperti parfum, debu dalam 
rumah, asap rokok, dan polusi udara dapat menimbulkan gejala kesusahan 
bernapas bagi penderita asma tipe ini. 
c.    Occupational Asthma 
 Seperti namanya, asma tipe ini adalah asma yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Banyak penderita asma yang mengalami gejala/serangan asma saat 
berada di tempatnya bekerja. Ini disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan yang 
dapat memicu asma, misalnya kondisi udara, debu, asap rokok, atau bahkan 
situasi stres yang sering muncul di lokasi pekerjaan. 
d.    Exercise-Induced Asthma (EIA) 
 Penyakit asma ini adalah tipe asma yang dipicu akibat gerak badan 
aktifitas fisik yang berat. Setelah aktifitas tersebut mencapai titik tertentu, 
serangan asma akan terjadi dan menyebabkan mengi (berbunyi saat bernapas), 
dada terasa sesak dan batuk. 
                                                            
  8Web Kesehatan, “Tipe-Tipe Asma”, Situs Resmi Web Kesehatan. 
http//webkesehatan.com/tipe-asma/ (6 Februari 2017). 
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e.    Nocturnal Asthma 
 Ini adalah tipe asma yang biasanya sangat parah di malam hari. Gejala 
asma itu sendiri bisa muncul kapan saja, akan tetapi pada malam hari, atau bahkan 
saat tidur, serangan asma akan semakin parah. 
f.    Cough-Variant Asthma 
 Tipe penyakit asma ini didominasi oleh batuk kering yang sangat parah, 
dan biasanya tidak memiliki gejala-gejala asma lainnya (sesak napas, mengi, dll). 
Itu menyebabkan tipe asma ini terlambat dideteksi dan ditangani, karena serangan 
asma yang terjadi hanya berupa batuk. Pemicunya bisa karena kondisi udara yang 
buruk atau akibat aktifitas fisik yang berat. 
3. Faktor Penyebab Asma 
 Ada yang mengira asma hanya terjadi pada anak-anak dan ada 
menganggap asma dapat menyerang manusia pada usia berapa saja. Ada yang 
menganggapnya sebagai gangguan yang muncul sekali-sekali dan hanya 
memerlukan perawatan sekedarnya dan ada pula yang menganggapnya sebagai 
masalah yang menetap, perlu diperhatikan dan membutuhkan perawatan terus 
menerus. 
 Berbagai faktor dapat mempengaruhi terjadinya serangan asma, kejadian 
asma, berat ringannya penyakit, serta kematian akibat penyakit asma. Beberapa 
faktor tersebut sudah disepakati oleh para ahli, sedangkan sebagian lain masih 
dalam penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah jenis kelamin, usia, 
sosio-ekonomi, alergen, infeksi, atopi, lingkungan dan lain-lain. 
a.    Jenis Kelamin 
 Meurut laporan dari beberapa penelitian didapatkan bahwa prevalens asma 
pada anak laki-laki sampai usia 10 tahun adalah 1,5 sampai 2 kali lipat anak 
perempuan. Namun, dari benua Amerika dilaporkan bahwa belaangan ini tidak 
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ada perbedaan prevalens asma antara anak laki-laki (51,1 per 1000) dan 
perempuan (56,2 per 1000). Menurut laporan MMM (2001), prevalens asma pada 
anak laki-laki lebih tinggi daripada anak perempuan, dengan rasio 3:2 pada usia 6-
11 tahun dan meningkat menjadi 8:5 pada usia 12-17 tahun. Pada orang dewasa, 
rasio ini berubah menjadi sebanding antaa laki-laki dan perempuan pada usia 30 
tahun. 
b.    Usia 
 Umumnya, pada kebanyakan kasus asma persisten, gejala seperti asma 
pertama kali timbul pada usia muda, yaitu pada beberapa tahun pertama 
kehidupan. 
c.    Riwayat Atopi 
 Adanya atopi berhubungan dengan meningkatnya risiko asma persisten 
dan beratnya asma. Menurut laporan dari Inggris, pada anak usia 16 tahun dengan 
riwayat asma atau mengi, akan terjadi serangan mengi dua kali lipat lebih banyak 
jika anak pernah mengalami hay fever, rinitas alergi atau eksema. Beberapa 
laporan menunjukkan bahwa sensitisasi alergi terhadap alergen inhalan, susu, 
telur atau kacang pada tahun pertama kehidupan, merupakan prediktor timbulnya 
asma. 
d.    Lingkungan 
 Adanya alergen di lingkungan hidup anak meningkatkan risiko penyakit 
asma. Alergen yang sering mencetuskan penyakit asma antara lain adalah serpihan 
kulit binatang piaraan, tungau debu rumah, jamur dan kecoa. 
e.    Ras 
 Menurut laporan Amerika Serikat, didapatkan bahwa prevalens asma dan 
kejadian serangan asa pada ras kulit hitam lebih tinggi daripada kulit putih.9 
                                                            
  9  Bambang Supriyanto, Respirologi Anak (Cet. IV; Jakarta: Ikatan Dokter Anak 
Indonesia, 2015), h. 76-77. 
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f.    Asap Rokok, Debu dan Bau Menyengat 
 Asap rokok merupakan pemicu yang ampuh bagi banyak penderita asma, 
sebagaimana debu. Karena debu menyebabkan iritasi. Bau menyengat, seperti 
lotion penyegar sehabis cukur, dapat menjadi pemicu bagi seseorang, meskipun 
ini bukan alergi. Agaknya ini merupakan reaksi iritasi terhadap zat kimia yang 
terkandung di dalamnya dan pengobatan yang terbaik adalah menghindarinya 
sedapat mungkin.10 
g.    Cuaca dan Polusi 
 Beberapa partikel halus di udara seperti debu jalan raya, nitrat dioksida, 
karbon monoksida atau SO2, diduga berperan pada penyakit asma, meningkatkan 
gejala asma, tetapi belum didapatkan bukti yang disepakati. Beberapa penelitian 
di Eropa mendapatkan bahwa lingkungan pertanian dan peternakan memberi efek 
proteksi bagi penyakit asma. Pada anak-anak yang cepat terpajan dengan 
lingkungan tersebut, kejadian asma rendah.  
 Banyak penderita asma tahu bahwa kondisi mereka dipengaruhi oleh 
cuaca, meskipun tidak ada pola yang seragam. Ada yang lebih menyukai cuaca 
dingin hingga hangat; yang lain lebih menyukai cuaca panas dan kering. Karena 
itu anda tentu akan menyesuaikan kebiasaan dan pengobatan dengan keadaan itu. 
Sebagaimana diketahui, polusi udara dapat memperburuk asma, terutama pada 
penderita asma berat. Namun belum ada bukti langsung yang menyatakan bahwa 
terpapar polusi udarapada tingkat sekarang ini akan mengubah bukan penderita 
asma menjadi penderita asma. 
h.    Asma Semasa Kanak-kanak  
 John berumur tujuh tahun. Ibunya yang pernah menderita hay fever 
(demam karena alergi pad serbuk sari) memperhatikan bahwa anaknya mulai 
                                                            
  10  Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma (Cet. I; Jakarta: PT. Dian 
Rakyat, 2003), h. 20. 
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batuk saat berlari dikebun. John dibawa ke dokter umum yang memberinya resep 
antibiotik, yang sama sekali tidak menolong dalam tiga kali kunjungan. Gejalanya 
makin parah dan napasnya mulai mengikik saat ia mengikuti pelajaran olahraga di 
sekolah. Barulah diagnosis asma ditemukan. John diberi resep inhaler 
bronkodilator (alat penghembus uap yang mengandung obat) untuk digunakan 
saat gejala asma muncul. 
i.    Alergi Bulu 
 Caroline, wanita berusia 27 tahun dengan asma kronis, dirujuk ke dokter 
asma karena gejala yang semakin parah selama dua bulan terakhir. Ternayata dia 
alergi terhadap beberapa pemicu asma, termasuk rumput dan serbuk sari pohon 
serta sejumlah hewan berbulu seperti kucing. Dari hasil tes kulit, Caroline 
menunjukkan reaksi sangat kuat terhadap bulu kucing. Jelaslah bahwa kucing 
menjadi penyebab utama asma yang tidak kunjung henti pada Caroline karena ia 
terus terpapar alergen yang membuat asmanya kambuh.11 
j.    Pilek dan Virus 
 Infeksi virus merupakan pemicu asma paling umum pada semua kelompok 
usia. Antibiotik hanya efektif untuk mengobati infeksi bakteri yang sangat jarang 
terjadi pada asma. Virus sama sekali tidak terpengaruh oleh antibiotik yang 
hampir atau sama sekali tidak diberikan untuk menanggulangi asma, namun dapat 
diberikan bila asma memburuk.12 
Umumnya penyebab Asma adalah alergi. Alergi yang muncul dapat berbentuk: 
1) Ingestan: alergen yang masuk tubuh melalui mulut (dimakan/diminum). 
2) Inhalan: alergen yang dihirup masuk tubuh melalui hidung atau mulut. 
3) Kontak dengan kulit. 
                                                            
  11Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma (Cet. I; Jakarta: PT. Dian 
Rakyat, 2003), h. 17-19. 
 12Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma, h. 21. 
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4. Tanda-tanda dan Gejala Asma 
  Asma dapat muncul dengan satu atau lebih di antara empat gejala ini: 
napas mengekik, sesak napas, batuk dan dada terasa sesak. Napas mengekik dan 
sesak napas adalah gejala yang paling mudah dikenali, biasanya timbul sebentar-
sebentar akibat respon terhadap pemicu tertentu atau karena sebab lain. Namun 
sesak napas tanpa napas mengekik dapat sering muncul. Salah satu gejala yang 
sering tidak diduga sebagai asma adalah batuk baik kering maupun berdahak yang 
biasanya muncul malam hari atau saat berolahraga.13 
a.   Berikut ini merupakan tanda-tanda penyakit asma14: 
1) Perubahan dalam pola pernafasan 
2) Bersin-bersin 
3) Perubahan suasana hati 
4) Hidung mampat 
5) Batuk 
6) Gatal-gatal pada tenggorokan 
7) Merasa capek 
8) Lingkaran hitam dibawah mata 
9) Susah tidur 
b.  Gejala asma memberi indikasi bahwa suatu serangan asma sedang terjadi. 
Berikut gejala-gejala asma: 
1) Nafas berat yang berbunyi “ngik-ngik 
2) Batuk-batuk 
3) Nafas pendek tersengal-sengal 
                                                            
 13Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma (Cet. I; Jakarta: PT. Dian 
Rakyat, 2003), h. 23. 
  14Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa Bagi Penderita Asma yang Menggunakan Inhaler 
(Studi Komparasi Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Jepara: Fak. Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Nahdatul Ulama’, 2015), h. 57-58. 
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4) Sesak dada 
 
B.    Inhaler 
1. Definisi Inhaler 
 Ada berbagai macam jenis obat untuk mengobati asma. Obat untuk 
penderita asma sendiri ada banyak macamnya. Ada yang harus dikonsumsi setiap 
harinya dan ada juga obat yang hanya digunakan pada saat-saat tertentu saja 
sesuai dengan fungsinya, seperti inhaler. Sebetulnya inhaler ini telah dikenal dan 
dilakukan oleh manusia sejak lama, tetapi tidak diketahui tepatnya kapan. Sejak 
kira-kira 4000 tahun SM, masyarakat Mesir, India, Yunani dan Roma telah 
mengenalnya. Masyarakat awam di Indonesia sendiri telah lama melakukan 
kebiasaan menghirup uap air panas bila mengalami selesma. Selain itu, telah 
diketahui pula bahwa uap herbal tertantu dapat memberikan rasa nyaman dan lega 
di saluran respiratori. Penggunaan aerosol sebagai terapi inhaler diperkenalkan 
pertama kali oleh Schneider dan Waltz pada tahun 1829.15 
 Inhaler adalah sebuah perangkat alat obat genggam dari pengguna asma 
yang berisi obat asma dan memiliki fungsi sebagai alat yang menyalurkan obat 
asma secara langsung kedalam saluran pernapasan.16  
 Penyaluran obat asma ini bisa dilakukan bersamaan dengan masuknya 
udara ke dalam saluran pernapasan. Sehingga seseorang yang mengalami 
serangan asma secara mendadak bisa mendapatkan perawatan secara langsung 
tanpa perlu untuk pergi ke rumah sakit terlebih dahulu.17 
                                                            
 15Bambang Supriyanto, Respirologi Anak (Cet. IV; Jakarta: Ikatan Dokter Anak 
Indonesia, 2015), h. 366. 
 16Melinda Ratini, “Asthma Inhalers”, Situs Resmi Webmd.com. 
http://www.webmd.com/asthma/guide/asthma-inhalers#1 (7 Februari 2017). 
 17Nastiti Primadyastuti, “Apa itu Inhaler?”, Situs Resmi Vemale.com. 
http://www.vemale.com/relationship/ibu-bayi-dan-balita/26855-apa-itu-inhaler.html (7 Februari 
2017). 
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 Selain obat  asma dari inhaler memberikan pengobatan pada bagian 
saluran pernapasan, obat ini juga memberikan pengobatan pada bagian paru-paru 
si penderita asma. Dengan menggunakan inhaler saat asma menyerang, obat asma 
ini bisa meringankan gejala asma lebih cepat dan hanya memiliki sedikit efek 
samping terhadap penggunanya. 
 Begitu pula yang dikutip dalam skripsi, yang menyatakan bahwa inhaler 
adalah sebuah alat yang digunakan untuk memberikan obat ke  dalam tubuh 
melalui paru-paru. Sistem penghantaran obat juga berpengaruh  terhadap 
banyaknya obat yang dapat terdeposisi pada teknik terapi inhalasi.18 
2. Jenis-jenis Inhaler 
 Pemberian aerosol yang ideal adalah dengan alat yang sederhana, mudah 
dibawa, tidak mahal, secara selektif mencapai saluran respiratori bawah, hanya 
sedikit yang tertinggal di saluran respiratori atas dan dapat digunakan oleh anak, 
orang cacat ataupun orang tua. 
 Pada umumnya inhaler dibedakan menjadi tiga jenis yang didasarkan dari 
bentuk obat yang dibawanya. Jenis inhaler tersebut yaitu sebagai berikut19: 
a.   Metered Dose Inhaler (MDI) 
 Metered dose inhaler (MDI) atau inhaler dosis terukur merupakan cara 
inhalasi yang memerlukan teknik inhalasi tertentu agar sejumlah dosis obat 
mencapai saluran respiratori. Pada inhaler ini, bahan aktif obat disuspensikan ke 
dalam kurang lebih 10 ml cairan pendorong (propelan) yang biasanya digunakan 
adalah kloroflurokarbon (chlorofluorocarbon, CFC), yaitu hidrofluroalkana 
(HFA), yang tidak termasuk lapisan ozon. Propelan mempunyai tekanan uap 
                                                            
 18Richa Purnamasari, “Evaluasi Cara Penggunaan Inhaler dan Nebulizer pada Pasien”, 
Skripsi (Surakarta: Fak. Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. 3. 
  19Bambang Supriyanto, Respirologi Anak (Cet. IV; Jakarta: Ikatan Dokter Anak 
Indonesia, 2015), h. 369-375 
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tinggi, sehingga di dalam tabung (kanister) tetap berbentuk cairan. Bila kanister 
ditekan, aerosol disemprotkan keluar dengan kecapatan tinggi, yaitu 30m/detik, 
dalam bentuk droplet dengan dosis tertentu melalui aktuator (lubang). Dengan 
teknik inhalasi yang benar, maka 80% aerosol akan mengendap di mulut dan 
orofaring karena kecepatan yang tinggi dan ukurannya besar, 10% tetap berada di 
dalam aktuator dan hanya sekitar 10% dari aerosol yang disemprotkan akan 
sampai dalam paru.20 
 Aerosol yang memiliki kandungan zat aktif pada aerosol inhaler 
tersuspensi dalam propelan. Propelan adalah suatu gas inert yang memiliki 
tekanan yang berfungsi sebagai pendorong. Pada saat alat ditekan, maka propelan 
akan mendorong beberapa dosis obat dalam satu hembusan, bersamaan dengan itu 
pengguna harus menarik napas dalam agar obat terbawa masuk kedalam saluran 
pernapasan. Terdapat beberapa macam aerosol inhlaer salah satunya yaitu spacer. 
b.   Dry Powder Inhaler (DPI) 
 Jenis inhaler ini zat aktifnya berada dalam bentuk serbuk kering yang 
kemudian akan tertarik masuk ke dalam paru-paru saat menarik napas. Dalam 
jenis inhaler ini tidak terdapat propelan. Salah satu jenis dry powder inhaler yaitu 
turbuhaler. 
 Pada awalnya, yaitu pada tahun 1957, jenis inhaler ini digunakan untuk 
delivery serbuk antibiotik. Selanjutnya, banyak penelitian uji klinis yang 
menunjukkan bahwa Dry Powder Inhaler dapat digunakan untuk pengobata pada 
anak. Dalam perkembangannya pada tahun 1970, dibuat inhaler yang hanya 
memuat serbuk kering dosis tunggal, seperti misalnya spinhaler dan rotahaler. 
Kemudian pada akhir tahun 1980 diperkenalkan inhaler yang memuat dosis 
multipel, yaitu yang dikenal dengan diskhaler (8 dosis) dan turbuhaler. 
                                                            
  20Bambang Supriyanto, Respirologi Anak (Cet. IV; Jakarta: Ikatan Dokter Anak 
Indonesia, 2015), h. 372. 
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 Inhaler jenis ini tidak mengandung propelan, sehingga mempunyai 
kelebihan dibandingkan dengan Metered Dose Inhaler. Penggunaan obat serbuk 
kering pada Dry Powder Inhaler memerlukan inspirasi yang cukup kuat. 
b.   Nebulizer 
 Pada nebulizer, zat aktifnya berada dalam bentuk uap. Untuk 
menggunakannya dibutuhkan mouthpiece atau masker untuk menghirup uap obat. 
Tidak dibutuhkan koordinasi pada penggunaan inhaler jenis ini. Hanya perlu 
bernapas seperti biasa dan uap akan terhirup bersama tarikan napas. 
 Alat nebulizer dapat mengubah obat berbentuk larutan menjadi aerosol 
secara terus-menerus, dengan tenaga yang berasal dari udara yang dipadatkan atau 
gelombang ultrasonik, sehingga pada prakteknya dikenal dua jenis alat nebulizer, 
yaitu ultrasonic nebulizer dan jet nebulizer. 
 Hasil pengobatan dengan nebulizer lebih banyak bergantung pada jenis 
nebulizer yang digunakan. Ada nebulizer yang dapat menghasilkan partikel 
aerosol terus-menerus, tetapi ada juga yang dapat diatur sehingga aerosol hanya 
timbul ketika pasien melakukan inhalasi, sehingga obat tidak banyak terbuang. 
3. Mekanisme Penggunaan Inhaler 
 Adapun cara kerja alat pereda/pelega penyakit asma adalah sebagai 
berikut21: 
a.   Metered Dose Inhaler (MDI) 
 Pada cara inhalasi ini diperlukan koordinasi antara penekanan kanister dan 
inspirasi napas. Untuk mendapatkan hasil optimal, maka pemakaian inhaler ini 
hendaklah dikerjakan sebagai berikut: 
1) Terlebih dahulu kanister dikocok agar obat tetap homogen, lalu tutup 
kanister dibuka. 
                                                            
  21Bambang Supriyanto, Respirologi Anak (Cet. IV; Jakarta: Ikatan Dokter Anak 
Indonesia, 2015), h. 372-375. 
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2) Inhaler dipegang tegak, kemudian pasien melakukan ekspirasi maksimal 
secara perlahan. 
3) Mulut kanister diletakkan diantara bibir, bibir dirapatkan, lalu dilakukan 
inspirasi perlahan sampai maksimal. 
4) Pada pertengahan inspirasi, kanister ditekan agar obat keluar. 
5) Pasien menahan napas selama 10 detik atau dengan menghitung 10 
hitungan pada inspirasi maksimal. 
6) Apabila diperlukan, setelah 30-60 detik prosedur yang sama diulang 
kembali. 
7) Setelah proses selesai, jangan lupa berkumur untuk mencegah efek 
samping. 
b.   Dry Powder Inhaler (DPI) 
1) Buka tutup turbuhaler. 
2) Pegang turbuhaler dalam posisi tegak, putar bagian bawahnya ke kanan 
(searah jarum jam), kemudian putar balik ke kiri (berlawanan jarum jam) 
hingga terdengar bunyi “klik”. 
3) Untuk pemakaian pertama, lakukan langkah ini 2 kali untuk pemakaian 
selanjutnya cukup 1 kali. 
4) Masukkan mouthpiece ke dalam mulut, katupkan kedua bibir. 
5) Setelah ekspirasi maksimal, lakukan inspirasi dengan cepat dan dalam 
hingga maksimal. 
6) Tahan napas selama 10 detik, kemudian hembuskan napas keluar. 
7) Selesai melakukan hirupan, pasien berkumur dan airnya dibuang untuk 
menghilangkan sisa obat yang tertinggal di mulut, sehingga mengurangi 
absorpsi sistemik. 
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c.   Nebulizer 
1) Bersihkan tangan anda sebelum menggunakan nebulizer. 
2) Isi nebulizer cup dengan obat yang telah diresepkan oleh dokter. 
3) Hubungkan corong atau masker ke nebulizer cup. 
4) Hubungkan selang dari kompresor ke nebulizer cup. 
5) Letakkan corong atau masker ke mulut, lalu bernapaslah dengan mulut 
(jika menggunakan corong) hingga obat dalam nebulizer cup habis. 
Biasanya obat dalam cup akan habis setelah 5-10 menit. 
6) Setelah obat habis, bersihkan nebulizer cup dan corong atau masker 
dengan air, lalu keringkan untuk digunakan pada pengobatan berikutnya.22 
4. Kelebihan dan Kekurangan Inhaler 
a.   Metered Dose Inhaler (MDI) 
1) Kelebihan: 
a)    Kecil, mudah dibawa 
b)    Kurang mahal 
c)    Tidak perlu penyiapan obat 
d)    Risiko kontaminasi minimal 
2) Kekurangan: 
a)    Manuver sulit 
b)    Deposisi orofaringeal besar 
c)    Tidak semua obat ada dalam bentuk ini 
d)    Sulit untuk dosis tinggi 
 
 
 
                                                            
  22Web Kesehatan, “Cara Menggunakan Nebulizer Asma”, Situs Resmi Web Kesehatan. 
http//webkesehatan.com/cara-menggunakan-nebulizer-asma/# (7 Maret 2017). 
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b.   Dry Powder Inhaler (DPI) 
1) Kelebihan: 
a)    Koordinasi sedikit 
b)    Tidak ada pelepasan freon 
c)    Aktivasi dengan upaya napas 
d)    Tidak perlu penyiapan obat 
e)    Risiko kontaminasi minimal 
2) Kekurangan: 
a)    Perlu arus inspirasi kuat (>30l/mnt) 
b)    Risiko deposisi orofaringeal 
c)    Tidak semua obat ada dalam bentuk ini 
d)    Sulit untuk dosis tinggi 
 
c.   Nebulizer 
1) Kelebihan: 
a)    Koordinasi sedikit 
b)    Tidak ada pelepasan freon 
c)    Aktivasi dengan upaya napas 
d)    Tidak perlu penyiapan obat 
e)    Risiko kontaminasi minimal 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA 
A.  Definisi Puasa 
 Puasa dalam bahasa Arab disebut al-shaum yang berarti menahan (imsak). 
Termasuk kedalam pengertian ini menahan berbicara dengan orang lain seperti 
disebut dalam Al-Qur’an QS. Maryam/19: 26. 
’Í?ä3 sù ’Î1uõ° $# uρ “Ìh s%uρ $ YΖ øŠ tã ( $ ¨ΒÎ* sù ¨⎦É⎪ ts? z⎯ÏΒ Î|³ u; ø9$# #Y‰tn r& þ’Í<θà) sù ’ÎoΤ Î) ßNö‘ x‹ tΡ Ç⎯≈uΗ÷q§= Ï9 
$ YΒ öθ|¹ ô⎯ n=sù zΝ Ïk= Ÿ2é& uΘöθu‹ø9$# $ |‹Å¡ΣÎ) ∩⊄∉∪     
Terjemahnya : 
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini.1 
 Kuda yang diam dan tidak bergerak disebut shaim, demikian juga angin 
yang tenang disebut al-shaum. Dari sini dipahami bahwa dalam puasa terkandung 
arti ketenangan.2 
 Sedangkan arti shaum menurut istilah syari’at adalah menahan diri pada 
siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai niat oleh pelakunya, 
sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Artinya, puasa adalah 
penahanan diri dari syahwat perut dan syahwat kemaluan, serta dari segala benda 
konkret yang memasuki rongga dalam tubuh (seperti obat dan sejenisnya), dalam 
rentang waktu tertentu yaitu sejak terbitnya fajar kedua (yakni fajar shadiq) 
sampai terbenamnya matahari yang dilakukan oleh orang tertentu yang memenuhi 
                                                            
  1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 307. 
  2Rahman Ritonga, dkk, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 151. 
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syarat yaitu beragama Islam, berakal, dan tidak sedang haidl dan nifas, disertai 
niat yaitu kehendak hati untuk melakukan perbuatan secara pasti tanpa ada 
kebimbangan, agar ibadah berbeda dari kebiasaan.3 
 Puasa menurut etimologi berarti menahan diri dari sesuatu. Sedangkan 
menurut terminologi syariat, puasa adalah beribadah kepada Allah swt dengan 
menahan diri dari makan, minum dan berhubungan badan dari terbitnya fajar 
hingga terbenanmnya matahari.4  Sehingga,  puasa memiliki fungsi dan manfaat 
untuk membuat kita menjadi tahan terhadap hawa nafsu, sabar, disiplin, jujur, 
peduli dengan fakir miskin, selalu bersyukur kepada Allah swt. dan juga untuk 
membuat tubuh menjadi lebih sehat. 
 Ada juga yang mendefinisikan puasa dari segi syara’, puasa berarti 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya dengan niat yang dilakukan oleh 
orang yang bersangkutan pada siang hari, mulai terbit fajar sampai terbenam 
matahari, dengan kata lain, Puasa adalah menahan diri dari perbuatan (fi’li) yang 
berupa dua macam syahwat (syahwat perut dan syahwat kemaluan) serta menahan 
diri dari segala sesuatu agar tidak masuk perut, seperti obat atau sejenisnya. Hal 
itu dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, yaitu semenjak terbit fajar kedua 
(fajar shadiq) sampai terbenam matahari, oleh orang tertentu yang berhak 
melakukannya, yaitu orang muslim, berakal. Tidak sedang haid, dan tidak nifas.5 
 Pengertian puasa banyak yang mendefinisikan, sedangkan menurut istilah 
banyak para para pakar yang memberikan definisi antara lain menurut Yusuf 
Qardawi bahwa puasa adalah menahan dan mencegah kemauan dari makan, 
                                                            
  3Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Trjmh, Abdul Hayyie Al-Kattani 
(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 19. 
 4Abdullah Salim, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar (Solo: Zamzam, 2015), h. 293. 
  5 Wahbah Al-Zuhayly, Puasa Dan I’tikaf, Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1998), h. 84-65. 
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minum, bersetubuh dengan istri dan semisal sehari penuh, dari terbitnya fajar 
siddiq hingga terbenamnya matahari, dengan niat tunduk dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt.6 
 Oleh karena itu, arti puasa adalah menahan diri dari syahwat (nafsu atau 
erotisme): Syahwat perut, syahwat kemaluan, dan syahwat hati. 3 macam erotisme 
inilah yang membuat kehidupan manusia terbelok dari prinsip-prinsip kehidupan, 
seperti mencintai, mengasihi, peduli, jujur, adil, bijaksana, empati, dan 
sebagainya. Nah, puasa mengembalikan kemampuan dasar manusia yang 
transendent dengan menghindarkan mereka dari 3 macam erotisme ini.7 
 Dalam penggunaan istilah puasa, selanjutnya tidak boleh diartikan secara 
harfiah yaitu menahan diri. Tapi sudah menjadi istilah agama, yaitu sebagaimana 
disebut diatas. Sama seperti halnya shalat yang arti harfiahnya adalah do’a, tidak 
lagi diartikan do’a tapi suatu ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan taslim (salam).8 
 Maka dari itu, puasa baik fardhu maupun sunnah, merupakan salah satu 
ibadah yang memiliki banyak manfaat (hikmah), keutamaan (fadilah), dan 
keajaiban (berkah) yang luar biasa bagi siapapun yang menjalankannya sesuai 
ketentuan syariat. Agar dapat mengerjakan ibadah puasa dengan benar dan bisa 
mencapai sasaran yang diharapkan, kita perlu memahami terlebih dahulu makna 
puasa dan hal-hal penting yang berkaitan dengan ibadah puasa.9 
 Karena puasa harus dilakukan dengan niat; yakni, bertekad dalam hati 
untuk mewujudkan perbuatan itu secara pasti, tidak ragu-ragu.10 
                                                            
  6 Yusuf Qardawi, Fiqih Puasa (Surakarta: Era Interrmedia, 2000), h. 18 
 7Ahmad Khoiron, Kupas Tuntas Puasa (Jakarta: QultumMedia, 2004), h. 8. 
 8Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna (Jakarta: Gema Insani, 2007), h 13-14. 
  9Amirulloh Syarbini, dkk, Dahsyatnya Puasa Sunah Kunci Utams Meraih Sukses Dunia 
dan Akhirat (Bandung: Ruang Kata, 2010), h. 40.  
 10Wahbah Al-Zuhayly, Puasa dan I‟tikaf: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1996), h. 85. 
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B.  Dasar Hukum Puasa 
 Puasa yang disyariatkan Allah swt. Terbagi menjadi: Pertama, puasa 
wajib. Kedua, puasa yang dianjurkan. 
 Puasa wajib ada dua: 
1. Puasa yang dari awal sudah diwajibkan Allah swt. Terhadap hamba-Nya; 
puasa Ramadhan. Puasa Ramadhan adalah salah satu rukun Islam. 
2. Puasa yang diwajibkan seseorang terhadap dirinya sendiri, seperti puasa 
nadzar, puasa kafarat dan lainnya. 
 Puasa yang dianjurkan adalah setiap puasa yang dianjurkan Rasulullah 
saw. untuk dikerjakan, seperti puasa Senin-Kamis, puasa tiga hari setiap bulan, 
puasa hari Asyura’, puasa sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, puasa Arafah 
dan lainnya.11 
 Dasar hukum disyariatkannya ibadah puasa adalah berdasarkan al-Qur'an, 
hadis dan ijma' ulama. Dasar hukum dari al-Qur'an adalah QS. Al-Baqarah/2: 
183.: 
 $yγ •ƒr'¯≈tƒ t⎦⎪Ï% ©! $# (#θãΖtΒ#u™ |=ÏGä. ãΝ à6ø‹n= tæ ãΠ$ u‹Å_Á9$# $ yϑ x. |=ÏGä. ’n?tã š⎥⎪Ï% ©! $# ⎯ÏΒ öΝ à6Î=ö7 s% 
öΝ ä3 ª=yès9 tβθà) −Gs? ∩⊇∇⊂∪    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.”12 
 Dalam Al-Qur’an, ada sebagian ayat yang diawali dengan “ya 
ayyuhannas” (wahai manusia), dan ada pula ayat yang diawali dengan “ya 
ayyuhalladzina amanu” (wahai orang-orang yang beriman). 
                                                            
 11Abdullah Salim, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar (Solo: Zamzam, 2015), h. 296. 
  12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 28. 
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 Ayat yang diawali dengan “ya ayyuhannas” pada umumnya turun di 
Mekkah sebelum nabi Hijrah, sedang ayat yang diawali dengan “ya 
ayyuhalladzina amanu” turun di Madinah. Jika dilihat ayat diatas, ayat tersebut 
diawali dengan “ya ayyuhalladziina amanu”. Ayat ini mewajibkan puasa kepada 
orang orang yang beriman dengan memakai kata kutiba. Secara harfiah kata 
kutiba berarti dituliskan. Tetapi dalam ini berarti diwajibkan. 
 Alasan menggunakan lafadz kutiba, menurut ulama’ tafsir, kewajiban 
puasa telah ada sejak sejarah manusia. Karena itu Allah swt. tidak menggunakan 
redaksi kata furidha (diwajibkan/difardhukan) melainkan kata kutiba alasannya 
antara lain; pertama, kata kutiba mempunyai arti seolah-olah dia sudah tertulis 
begitu lama sehingga tetap menjadi kewajiban, masalahnya ada hukum tertulis 
dan hukum tidak tertulis. Kalau hukum sudah berlangsung lama dan begitu 
penting, biasanya disebut hukum tertulis. Kata kutiba juga menunjukkan bahwa 
kewajiban puasa sudah ada sejak Nabi Adam a.s. kedua, dipakai kutiba karena 
pentingnya kewajiban ini. Puasa adalah suatu kewajiban yang sangat penting, 
bukan sekadar perintah biasa, dikatakan penting karena Allah swt. sendiri yang 
akan memberikan imbalan pahala kepada orang yang berpuasa. Ketiga, kewajiban 
puasa ini tertulis di semua kitab suci yang azali, seperti terdapat dalam kitab Injil, 
Zabur, dan Shuhuf-shuhuf Ibrahim, perbedaannya hanyalah pada tata caranya 
sedangkan kewajiban puasanya itu sendiri sudah tertulis.13 
 
C.  Syarat dan Rukun Puasa 
  Dalam persoalan syarat puasa ada dua hal yang harus dibicarakan yaitu: 
syarat wajib puasa dan syarat sah puasa.14 
                                                            
  13Said agil Husain Al-Munawar et. al., Meramadhankan Semua Bulan Puasa Sebagai 
Tangga Ruhani (Jakarta,: Iman Dan Hikmah), 64-65. 
 14Rahman Ritonga, dkk, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 157.  
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1. Syarat Wajib Puasa 
 Syarat wajib puasa adalah syarat yang menyebabkan seseorang diwajibkan 
(mau tidak mau harus) melakukan puasa.15 Para ulama telah menetapkan syarat 
wajib puasa, yaitu: 
a.    Beragama Islam 
 Dapat dipahami dari ayat al-Qur’an yang memerintahkan berpuasa kepada 
orang-orang yang beriman kepada Allah swt. sebagaimana disebut dalam al-
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 183. Berdasarkan ayat itu orang-orang kafir tidak 
dituntut untuk melakukan puasa Ramadhan seperti yang dituntut kepada orang 
Islam. 
b.    Baligh dan berakal 
 Dalam hal ini baligh mengandung arti bahwa anak kecil tidak diwajibkan 
puasa. Sedangkan berakal mengandung arti bahwa orang gila tidak diwajibkan 
berpuasa.16 
 َْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱟﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ ﻰَﺤﱡﻀﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ٌﺐْﻴَﻫُو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻞﻴِﻌ   ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
 ﱢِﱯﱠﺼﻟا ْﻦَﻋَو َﻆِﻘْﻴَـﺘْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ِﻢِﺋﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻦَﻋ ُﻢَﻠَﻘْﻟا َﻊُِﻓر َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  َو َﻢِﻠَﺘَْﳛ ﱠﱴَﺣ ْﻦَﻋ
 َﻞِﻘْﻌَـﻳ ﱠﱴَﺣ ِنﻮُﻨْﺠَﻤْﻟا  ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﱟﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ْﻦَﻋ ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ُﻦْﺑا ُﻩاَوَر دُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
 ِفَِﺮْﳋاَو ِﻪﻴِﻓ َدَاز َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا17  
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah 
 menceritakan kepada kami Wuhaib dari Khalid dari Abu Adh Dhuha dari 
 Ali Alais Salam dari nabi saw. , beliau bersabda: "Pena pencatat amal dan 
 dosa itu diangkat dari tiga golongan; orang tidur hingga ia bangun, anak 
 kecil hingga ia bermimpi dan orang gila hingga ia berakal." Abu Dawud 
 berkata, "Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Yazid 
 dari Ali ra. , dari Nabi saw." Ia menambahkan di dalamnya, "dan kharif 
 (orang yang kurang akalnya)." (HR. Abu Dawud) 
                                                            
 15Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 21. 
  16Rahman Ritonga, dkk, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 158. 
 17Abu Daud Sulaiman bin Ishak, Sunan Abu Daud, Juz IV (Bairut: Maktabah Al- 
Asriyah, t.th), h. 141. 
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c.    Mampu 
 Puasa tidak wajib bagi orang yang tidak mampu berpuasa.18 
2. Syarat Sah Puasa 
 Syarat sah puasa ialah syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang agar 
puasanya sah menurut syara’. Dalam lain keterangan, syarat sah puasa ini disebut 
fardlu puasa. 
a.    Islam 
b.    Mumayyis yaitu anak-anak yang sudah dapat membedakan antara yang baik 
dan buruk. 
c.    Suci dari haid dan nifas (bagi wanita) 
d.    Bukan pada hari-hari yang diharamkan untuk puasa19 
 Mengenai sayarat sah puasa, terdapat perbedaan pendapat diantara para 
Ulama, sebagai berikut20: 
a.    Pendapat dalam Madzhab Hanafi: 
Sayarat sah puasa adalah: 
1) Niat 
2) Terlepas dari hal-hal yang bertentangan dengan puasa (seperti haid dan 
nifas) 
3) Terlepas dari hal-hal membatalkan puasa. 
b.    Pendapat dalam Madzhab Hambali: 
Syarat sah puasa adalah: 
1) Islam 
2) Niat 
3) Bersih dari haid dan nifas. 
                                                            
 18Abdullah Salim, Panduan Fiqih Ibadah Bergambar (Solo: Zamzam, 2015), h. 296. 
 19M. Ayyubi, Pintar Ibadah Lengkap (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010), h. 143. 
  20Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 21-22. 
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c.    Pendapat dalam Madzhab Maliki: 
Syarat sah puasa adalah: 
1) Niat 
2) Bersih dari haid dan nifas 
3) Islam 
4) Pada waktu yang dibolehkan berpuasa. 
d.    Pendapat dalam Madzhab Syafi’i: 
Syarat sah puasa adalah: 
1) Islam 
2) Berakal 
3) Bersih dari haid dan nifas sepanjang hari 
4) Niat 
 Syarat sah puasa yang disepakati oleh para Ulama ialah niat. Menurut 
mereka, niat berpuasa untuk siang hari, dilakukan pada malam hari sebelum 
melaksanakan puasa itu. Niat puasa itu dilakukan pada sebagian waktu malam 
hari, sebelum waktu imsak. Barang siapa belum niat sebelum fajar, maka tidak 
sah puasanya. 
 Menurut Ulama kalangan Madzhab Maliki, niat boleh dilakukan pada 
malam hari, sejak terbenam matahari hingga terbit fajar. Sedangkan menurut 
pendapat Ulama kalangan Madzhab Syafi’i dan Hambali, niat untuk puasa wajib 
dilakukan pada malam hari, sedangkan niat untuk puasa sunat boleh dilakukan 
sebelum siang hari atau pada siang hari. 
 Menurut kebanyakan Ulama, menentukan niat perlu dilakukan bagi setiap 
puasa wajib. Orang yang berpuasa, pada malam hari harus sudah menetukan 
niatnya dengan yakin bahwa puasa yang akan dilaksanakan keesokan harinya 
adalah puasa Ramadhan, puasa qadla’, puasa kafarat atau puasa nazar. 
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 Para Ulama juga sepakat bahwa niat puasa Ramadhan perlu dilakukan 
secara terpisah, artinya bahwa setiap malam seseorang disyaratkan melakukan niat 
untuk berpuasa pada siang hari. Namun, Ulama kalangan Madzhab Maliki 
berpendapat bahwa niat puasa sebulan penuh dapat dilakukan hanya sekali pada 
awal bulan Ramadhan, tidak perlu dilakukan setiap malam. Hal ini berlaku jika 
puasanya tidak terputus oleh hal-hal seperti sakit atau berpergian.21 
3. Rukun Puasa 
 Rukun puasa adalah menahan diri dari dua macam syahwat; yaitu syahwat 
perut dan syahwat kemaluan. Maksudnya, menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkannya. Adapun rukun puasa adalah sebagai berikut22: 
a.    Niat 
 Mengikhlaskan ibadah kepada Allah, menghendaki niat. 
 َﺔَﻤَﻠْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ
 ٍِئﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟَو ِﺔﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَْﻷا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأَﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ٍصﺎﱠﻗَو   ْﻦَﻤَﻓ ىَﻮَـﻧ ﺎَﻣ
 ْﺖَﻧﺎَﻛ  ْوَأ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ﺎَﻴْـﻧُﺪﻟ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻣَو ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ٍَةأَﺮْﻣا 
ﻪَْﻴﻟِإ َﺮَﺟﺎَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ﺎَﻬُﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻳ23 ِ◌  
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 
 mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad 
 bin Ibrahim dari Alqamah bin Waqash dari Umar, bahwa Rasulullah saw 
 bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-
 tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya 
 karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan 
 Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya 
 atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 
 adalah kepada apa dia diniatkan. 
                                                            
  21Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 22-23. 
  22Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa (Semarang: PT. Pustaka 
Rizki Putra, 1999), h. 79. 
  23Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al- Bukhari,Shahih Bukhari, Juz I ( Dar Thauqi al-
Najah, 1422 M), h, 20. 
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 Hadis ini menjelaskan, bahwa Syara’ tidak menghargai sesuatu amal, 
melainkan dengan adanya niat, baik niat itu dipandang syarat sah amal, ataupun 
dipandang syarat kesempurnaan amal. Kebanyakan Ulama berpendapat, bahwa 
niat itu wajib hukumnya terhadap segala amal yang dihargai Syara’. Tempatnya 
ialah di dalam hati.  
 Orang yang berpuasa diwajibkan berniat pada tiap-tiap malam sebelum 
terbit fajar yang kedua, sebagaimana mereka diwajibkan menjauhi perbuatan-
perbuatan yang merusakkan puasa, atau membatalkan dan tidak sah puasa fardlu 
melainkan dengan berniat pada malam hari, karena puasa fardlu itu ibadah 
mahdah, berhajat kepada niat seperti halnya dengan shalat. 
b.    Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa (termasuk yang 
membatalkan pahala puasa) sejak terbit fajar hingga terbenam matahari. 
 Orang yang sedang puasa wajib menahan diri dari makan dan minum. 
Meskipun yang dimakan atau diminum itu hanya sedikit dalam keadaan sengaja. 
Jika seseorang makan karena lupa atau memang tidak tahu maka tidak batal 
puasanya. Hal ini bila orang tersebut baru saja masuk Islam atau jauh dari Ulama 
dan jika sudah lama masuk Islam, maka batal puasanya. 
 Orang yang berpuasa wajib menahan bersetubuh pada siang hari dengan 
sengaja. Bersetubuh di siang hari bagi orang yang sedang berpuasa, haram 
hukumnya dan menjadi batal puasanya. Kepada orang laki-laki yang 
melakukannya dijatuhi sanksi wajib membayar kafarat (denda), memerdekakan 
seorang budak, atau berpuasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 
orang fakir miskin. Adapun kepada wanitanya, dijatuhi sanksi membayar denda 
memerdekakan budak atau memberi makan 60 orang kafir miskin saja, karena 
wanita tidak dapat melakukan puasa dua bulan berturut-turut disebabkan suka 
kedatangan haid. 
41 
 
 
 
D.  Macam-macam Puasa 
 Di lihat dari segi hukum, puasa terbagi kepada empat macam, yaitu puasa 
wajib, puasa haram, puasa sunat, (tatawwu’) dan puasa makruh. 
1. Puasa Wajib, yaitu: 
a.  Puasa Ramadhan, yaitu puasa yang diwajibkan atas setiap muslim selama 
sebulan penuh pada bulan Ramadhan. Puasa Ramadhan merupakan salah satu dari 
lima rukun Islam.24 
b.  Puasa Kafarat, yaitu puasa yang wajib ditunaikan karena berbuka dengan 
sengaja dalam bulan Ramadhan (dalam hal ini khilaf), bukan karena sesuatu 
‘udzur yang dibenarkan syara’, karena bersetubuh dengan sengaja dalam bulan 
ramadhan pada siang hari, karena membunuh dengan tidak sengaja, karena 
mengerjakan sesuatu yang diharamkan dalam Haji, serta tidak sanggup 
menyembelih binatang Hadyu, karena merusak sumpah dan berdziar terhadap istri 
(menyerupakan bentuk tubuh istri disamakan dengan muhrimnya).25 
 Puasa kafarat ini mempunyai beberapa bentuk. Diantaranya puasa kafarat 
karena salah membunuh, puasa kafarat karena sumpah dan nazar. Bentuk-bentuk 
ini mempunyai hukum-hukum tertentu. 
 Puasa kafarat, ialah puasa yang wajib dikerjakannya untuk menutupi 
sesuatu keteledoran yang telah kita (remaja) lakukan; 
 1)  Karena merusak puasa dengan bersetubuh, yaitu dengan puasa dua 
bulan berturur-turut. 
 2)  Karena membunuh orang dengan tidak sengaja, yaitu puasa dua bulan 
berturut-turut, jika tidak sanggup harus memerdekaan seorang budak. 
                                                            
  24Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 18. 
 25Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa (Cet. IV; Semarang: 
Pustaka Rizki Pustaka, 2000), h. 77. 
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 3)  Karena seseorang (remaja) mengerjakan sesuatu yang haram dikerjakan 
dalam ihram, serta tidak boleh menyembelih binatang Hadyu.26  
c.   Puasa Nazar, puasa wajib disebabkan karena bernazar puasa. 
d.   Puasa Qadha, puasa yang dilakukan di luar bulan Ramadhan sebagai qadha 
atas puasa Ramadhan yang ketinggalan atau tidak dilakukan pada bulan 
Ramadhan karena adanya ruhshah untuk tidak melakukannya. 
2. Puasa Sunnah (Tatawwu’), yaitu: 
a.  Puasa Abu Daud (sehari berpuasa sehari berbuka). Puasa sunnat jenis ini 
adalah puasa sunnat yang terbaik dibanding puasa sunnat lainnya. 
b.  Puasa tiga hari pada setiap bulan (Hijriyah). Waktu yang paling baik untuk 
melakukan puasa ini ialah pada tanggal 13,14, dan 15. Hal ini didasarkan pada 
hadis riwayat Nasa’i dan Ibnu Hibban, bahwa pahala puasa yang dilaksanakan  
selama tiga hari ini nilainya sama dengan puasa yang dilakukan sepanjang tahun. 
c.   Puasa sunnat Senin dan Kamis, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Usamah 
bin Zaid: “Nabi saw. berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Sewaktu beliau ditanya 
tentang hal ini, beliau menjawab bahwa amalan-amalan manusia dilaporkan pada 
hari Senin dan Kamis”. 
d.   Puasa sunnat enam hari bulan Syawal . Boleh dilakukan secara berturut-turut 
(ini lebih afdhol), boleh pula dilakukan secara terpisah-pisah, asal masih dalam 
bulan Syawal. 
e.   Puasa hari ‘Arafah, yaitu puasa pada tanggal Zulhijjah bagi orang yang tidak 
sedang melaksanakan ibadah haji. Bagi yang sedang melaksanakan ibadah haji 
tidak disunnahkan melakukan puasa ‘Arafah, malah baginya disunnatkan tidak 
berpuasa. 
                                                            
 26Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa (Cet. IV; Semarang: 
Pustaka Rizki Pustaka, 2000), h. 165. 
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f.   Puasa pada hari Tarwiyah (hari kedelapan bulan Zulhijjah) – (baik bagi yang 
sedang melakukan ibadah haji maupun yang tidak melaksanakan ibadah haji).  
g. Puasa Tasuu’a (tanggal 9 Muharram) dan puasa Asyura (tanggal 10 
Muharram). Hal ini didasarkan pada hadis Muslim dari Abu Qatadah. 
h.  Puasa Al-Asyhur al hurum, yaitu puasa yang dilakukan pada bulan-bulan 
Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab. Ke-4 bulan ini, paling afdhol untuk 
melakukan puasa sesudah Ramadhan. 
i.   Puasa bulan Sya’ban. Dasarnya hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari 
‘Aisyah binti Abu Bakar ra.27 
3. Puasa Haram 
  Ini mencakup puasa yang haram, seperti puasa pada dua hari raya, Fitri 
ataupun Adha dan puasa pada hari-hari Tasyriq; puasa yang makruh, seperti puasa 
pada hari yang diragukan.28  
a.   Seorang isteri melakukan puasa sunnat tanpa seizin suami. 
b.   Puasa pada dua hari raya (Fitri dan Adha). 
c.   Puasa pada hari tasrik (tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijjah). 
d.   Puasa dalam keadaan haid atau nifas. 
e.    Menurut Madzhab Syafi’i, puasa yang dilakukan pertengahan bulan hingga 
akhir bulan Sya’ban. 
f.   Puasa yang dilakukan oleh orang yang merasa takut akan kemudharatan 
dirinya apabila ia melakukan puasa. 
 
 
                                                            
  27Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 18-20. 
 28Syaikh Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria  (Jakarta: 
Almahira, 2007), h. 567. 
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Puasa Makruh 
a.    Puasa yang dilakukan pada hari Jum’at, kecuali puasanya diawali satu hari 
sebelum Jum’at atau setelah puasa hari Jum’at disambung dengan puasa pada hari 
Sabtu (ini tidak makruh). 
b.    Puasa wisaal, yaitu puasa yang dilakukan secara bersambung tanpa makan 
dan minum pada malam harinya. 
c.    Puasa dahri, yaitu puasa yang dilakukan secara terus menerus.29 
E.  Hal-hal yang membatalkan dan tidak membatalkan puasa 
 Ahli fiqh membagi hal-hal yang membatalkan puasa kepada dua bentuk 
yaitu: sesuatu yang membatalkan dan wajib meng-qadha dan sesuatu yang 
membatalkan dan wajib meng-qadha dan kaffarat. 
 Hal-hal yang membatalkan puasa dan wajib meng-qadha adalah 
sebagai berikut: 
1. Makan dan Minum dengan sengaja 
 Makan dan minum yaitu masuk suatu barang ke rongga badan secara 
sengaja. Seperti nasi, air dan asap rokok. Tetapi, jika seseorang makan atau 
minum dengan tidak sengaja (terlupa) tidaklah membatalkan puasa.30 Seseorang 
yang dengan sengaja makan dan minum pada siang hari, puasanya dinyatakan 
batal. Ini berdasarkan kesepakatan para ahli fiqh. 
 Kebolehan makan dan minum itu hanya sejak terbenam matahari sampai 
terbit fajar. Setelah itu tidak lagi dibolehkan makan dan minum karena seseorang 
sudah wajib menyempurnakan puasanya sampai terbenam matahari. Orang yang 
sengaja membatalkan puasanya dengan makan dan minum bukan karena udzur, 
                                                            
  29Abdul Manan Bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan (Jakarta: 
Penerbit Republika, 2005), h. 20-21. 
  30Mahmud Yunus, Ibadah Puasa dan Zakat (Cet. III; Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
2001), h. 8. 
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disamping ia berdosa tidak melaksanakan kewajiban berpuasa, diwajibkan meng-
qadha atau menggantinya di hari-hari lain. Namun, jika seseorang sengaja 
membatalkan puasanya dengan makan dan minum disebabkan adanya udzur 
seperti sedang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan, maka ia tidak dihukum 
berdosa, namun tetap diwajibkan meng-qadha pada hari-hari lain.31 
 Orang yang sedang berpuasa, kemudian ia makan dan minum karena lupa, 
menurut kesepakatan ulama puasanya tidak batal, berdasarkan hadis: 
 َُﳏ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺳوُدْﺮُﻘْﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ و َﻦِﻳﲑِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤ
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ  َْوأ َﻞَﻛََﺄﻓ ٌﻢِﺋﺎَﺻ َﻮُﻫَو َﻲِﺴَﻧ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﻩﺎَﻘَﺳَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻤَﻌْﻃَأ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ُﻪَﻣْﻮَﺻ ﱠﻢُِﺘﻴْﻠَـﻓ َبِﺮَﺷ32 ُ◌  
Artinya: 
 Dan telah menceritakan kepadaku Amru bin Muhamamd Naqid telah 
 menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim dari Hisyam Al Qurdusi 
 dari Muhamamd bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; 
 Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang makan dan minum karena lupa, 
 sedangkan ia puasa, maka hendaklah diteruskannya puasanya itu, karena 
 Allah telah memberinya makan dan minum.” (HR. Bukhari dan 
 Muslim). 
 
2. Muntah dengan sengaja 
 Seseorang yang dalam keadaan puasa kemudian dengan sengaja 
memuntahkan sesuatu dari perutnya maka puasanya batal.  
3. Keluar darah Haid dan Nifas 
 Para Ulama sepakat menetapkan batalnya puasa seseorang apabila darah 
haidl dan nifas keluar, karena suci dari darah haidl dan nifas telah disepakati 
sebagai salah satu syarat sah puasa. 
 
 
                                                            
 31Rahman Ritonga, dkk, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 161-162. 
 32Muslim bin al- Hajjaj Abu al- Hasan al- Naisburi, Juz II ( Bairut: Dar Ihya at- Tarats al- 
Arabi, t.th), h. 809. 
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4. Gila 
 Salah satu syarat puasa adalah berakal. Jika seseorang yang sedang 
berpuasa lalu penyakit gilanya muncul, maka puasanya menjadi batal 
karena persyaratan berakal tidak terpenuhi. 
5. Keluar mani dengan sengaja (karena bersentuhan dengan perempuan 
atau lainnya). 
 Karena keluar mani itu adalah puncak yang dituju orang pada 
persetubuhan, maka hukumnya disamakan dengan bersetubuh. Adapun keluar 
mani karena bermimpi, mengkhayal dan sebagainya tidak membatalkan puasa. 
 Sedangkan yang termasuk hal-hal yang membatalkan puasa dan 
mewajibkan qadha dan kaffarat menurut jumhur fuqaha hanyalah melakukan 
hubungan seksual di siang hari Ramadhan. Hubungan seksual yang membatalkan 
puasa dan mewajibkan qadha dan kaffarat adalah: 
a.   Yang dilakukan dengan kehendak sendiri dan dia mengetahui bahwa hal 
itu dilarang. 
b.   Puasa itu dibatalkan langsung dengan hubungan seksual. Seseorang yang 
telah batal puasanya disebabkan oleh hal-hal lain yang membatalkan, kemudian 
dia melakukan hubungan seksual di siang hari itu tidak diwajibkan membayar 
kaffarat, karena hubungan seksual tidak secara langsung membatalkan 
puasanya.33 
F.  Tujuan Puasa 
 Puasa dalam pandangan Islam adalah ibadah vertikal, langsung kepada 
Illahi Rabbi dilakukan oleh seseorang (remaja) hamba secara sendiri-sendiri 
(individual). Pesan untuk berpuasa bagi segenap umat Islam disandarkan pada 
                                                            
  33 Rahman Ritonga, dkk, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 163. 
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etika yang terdapat dalam Al-Qur’an yang menjadi pedoman mutlak bagi 
kebebaran maupun keabsahannya dalam kehidupan. 
 Secara jelas Al-Qur’an menyatakan bahwa tujuan puasa yang hendaknya 
diperjuangkan adalah untuk mencapai ketakwaan atau realisasi ketakwaan yakni 
menjalankan perintah Allah swt. dan menjauhkan diri dari segala sesuatu yang 
dilarang-Nya.34 
 Berpuasa bagi orang Islam (remaja) bukan saja berbakti kepada Allah swt.. 
tetapi disiplin jiwa dan moril, suatu kesadaran hidup yang tinggi bukankah tidak 
ada daya nafsu yang lebih besar dari pada melepaskan lapar, sedang makan dan 
minuman dibawah dipelupuk mata, meskipun demikian, daya nafsu ini dikalahkan 
oleh orang yang berpuasa.35 
 Ibadah puasa bukan hanya sekedar rutinitas tahunan (bulan Ramadhan) 
dengan mengerjakan amal ibadah seperti membaca Al-Qur’an, shalat tarawih dan 
berbagai aktivitas rutin lainnya, akan tetapi lebih dari itu, ibadah puasa hendaknya 
dapat mendidik seseorang (remaja) mengantarkan pribadi-pribadi yang tangguh, 
memiliki komitmen moral yang tinggi serta membentuk kepribadian muslim yang 
paripurna. 
 Menurut Quraish Shihab puasa yang dilakukan umat Islam digaris bawahi 
Al-Qur’an sebagai :”bertujuan untuk memperoleh takwa”. Tujuan tersebut 
tercapai dengan menghayati arti puasa itu sendiri. Memahami dan menghayati arti 
puasa memerlukan pemahaman terhadap dua hal pokok menyangkut hakekat 
manusia dan kewajibannya di bumi ini.36 
                                                            
  34Wahbah Al-Zuhayly, Puasa dan I‟tikaf: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1996), h. 86. 
 35R.H. Su’dan, Alqur’an Dan Panduan Kesehartan Masyarakat (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 223. 
 36Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 
h. 307. 
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G.  Hikmah Disyariatkannya Puasa 
 Dalam Islam tidak ada ibadah yang diperintahkan Allah swt. yang tidak 
mengandung hikmah maupun tujuan. Puasa merupakan ibadah menahan makan 
dan minum serta hubungan seksual dan bertujuan untuk mendekatkan diri pada 
Allah swt. adapun hikmah disyariatkannya puasa adalah37:  
1. Realisasi ketakwaan kepada Allah swt. dalam menjalankan perintah-Nya 
dan tunduk pada aturan-Nya Allah swt. 
2. Melatih diri untuk bersabar dan memperkuat kehendak untuk mengatasi 
syahwat. 
3. Membiasakan berbuat baik, mengasihi orang-orang miskin dan fakirm 
karena ketika seseorang merasakan perihnya lapar, hati dan perasaannya 
tentu akan berempati kepada saudara-saudara yang miskin. 
4. Mewujudkan kenyamanan dan kesehatan tubuh dalam berpuasa. 
 Adapun hikmah puasa dari segi rohani dapat terjadi: 
1. Dengan puasa seseorang dapat secara terus-menerus menyegarkan 
keyakinannya atas kemutlakan kedaulatan Tuhannya, Allah swt. yang 
merupakan satu-satunya penguasa jagat raya. 
2. Dengan puasa seseorang diharapkan mampu mengendalikan 
keseimbangan dirinya, dimana ia pada satu sisi harus senantiasa sadar 
akan kemutlakan kedaulatan Allah swt. dan disisi lain ia harus pula 
senantiasa sadar akan kewajiban-kewajiban terhadap-Nya. 
Adapun hikmah puasa dari segi jasmani adalah sebagai berikut: 
                                                            
  37Abdullah bin Salim Bahammam, Panduan Fiqh Ibadah Bergambar (Cet. I; Solo: 
Zamzam, 2015), h. 295-296. 
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1. Puasa dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Puasa dapat berfungsi 
menjadi perisai dari penyakit-penyakit fisik yang menyerang tubuh 
manusia. Menurut para pakar kesehatan ialah bertambahnya sel darah 
putih dan diblokirnya suplai makanan untuk bakteri, virus dan sel kanker 
yang bersarang pada tubuh. Hal ini menjadikan orang-orang berpuasa 
memiliki daya tahan dan kekebalan tubuh yang meningkat.38 
2. Puasa dapat memperbaiki fungsi hormon. 
3. Puasa dapat mencerdaskan otak. 
4. Puasa dapat mengistirahatkan mesin pencernaan. 
                                                            
  38Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik & Psikis (Jakarta: Gema Insani, 2003), 
h. 115-116. 
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BAB IV 
HUKUM PENGGUNAAN INHALER SAAT BERPUASA DALAM 
HUKUM ISLAM 
A.  Pandangan Ulama terhadap Penggunaan Inhaler saat Berpuasa 
 Dalam perkembangan zaman, permasalahan yang berkenaan dengan 
ibadah Shiyam (puasa) semakin bermunculan. Termasuk dalam penggunaan 
inhaler saat berpuasa. Ulama mazhab dalam menetapkan hukum ataupun 
masalah-masalah yang ada menggunakan ijtihad. Arti ijtihad adalah upaya 
mengerahkan seluruh kemampuan dan potensi untuk sampai pada suatu perkara 
atau perbuatan.1 Sedangkan ijtihad menurut ulama ushul adalah usaha seorang 
yang ahli fiqh yang menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggali hukum 
yang bersifat amaliyah (praktis) dari dalil-dalil yang terperinci. 
 Beberapa ahli fiqh kontemporer juga berbeda pendapat dalam memutuskan 
hukum penggunaan inhaler saat berpuasa. Dalam hal ini penulis akan 
menjelaskan beberapa ulama yang membolehkan penggunaan inhaler dan 
beberapa ulama yang tidak boleh menggunakan inhaler saat berpuasa. 
1. Ulama yang membolehkan 
 Obat inhaler yang digunakan oleh penderita penyakit hirup tertentu seperti 
asma tidak termasuk yang membatalkan puasa. Sebab pada hakikatnya, tidak 
terjadi proses makan/minum atau yang semakna dengannya. Obat ini terdiri dari 
tiga unsur: air, oksigen dan sebagian bahan obat-obatan farmasi. 
 Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa, jika ada sesuatu yang masuk 
melalui tenggorokan, tidak membatalkan puasa kecuali jika masuk sampai organ 
perut. Ulama Hanafiyah berpandangan bahwa jika ada sesuatu yang masuk 
melalui otak atau rongga dalam tengkorak kepala, maka termasuk pembatal puasa 
                                                            
  1Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013) h. 567. 
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karena otak memiliki saluran hingga masuk organ dalam tubuh. Begitu pula 
saluran di kemaluan seperti misalnya ada sesuatu yang masuk melalui kemaluan 
perempuan hingga masuk ke organ dalam tubuh, maka termasuk membatalkan 
puasa. Adapun jika seseorang meneteskan obat tetes pada hidung lalu masuk 
sampai perutnya, maka hal itu membatalkan puasa jika dia sengaja melakukannya. 
Karena hal tersebut dapat menguatkan tubuh seseorang.2 
 Dalam hal memasukkan inhaler kedalam rongga dalam tubuh terutama ke 
dalam tenggorokan tidak bisa disamakan dengan makan dan minum, karena dalam 
memasukkan inhaler belum tentu unsur-unsur yang terkandung didalamnya 
masuk ke dalam perut. Imam Abu Hanifah berpendapat jika sesuatu yang masuk 
ke dalam rongga tubuh dan masuknya sampai ke dalam perut maka dihukumi 
batal puasanya. Akan tetapi jika unsur-unsurya tidak masuk kedalam perut, maka 
tidak bisa dihukumi batal. Puasa batal sebab masuknya benda yang tampak (bukan 
udara) sekalipun hanya sedikit ke dalam bagian yang disebut Jauf (rongga dalam) 
orang tersebut (yang sengaja, tahu hukumnya dan tidak terpaksa).3 Adapun 
landasan hukum yang membolehkan menggunakan Inhaler pada saat puasa. Allah 
swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 173. 
... Ç⎯yϑ sù §äÜ ôÊ$# u öxî 8ø$ t/ Ÿωuρ 7Š$ tã Iξsù zΝ øOÎ) Ïμ ø‹n= tã 4 ¨β Î) ©!$# Ö‘θà xî íΟŠ Ïm§‘ ∩⊇∠⊂∪        
 
Terjemahnya: 
 Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
 menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 
 baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.4 
                                                            
  2Abdurrahman Al-Mukaffi, 89 Kesalahan Seputar Puasa Ramadhan (Bekasi: Darul 
Falah, 2015), h. 87-88. 
 3Aliy As‟ad, Terjamah Fathul Mu‟in 2 (Kudus: Menara Kudus, 1979), h. 69. 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 26. 
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 Beberapa Ulama kontemporer berpendapat mengenai hukum penggunaan 
inhaler. Pendapat dari para masyaikh: Abdul Aziz bin Baaz, Muhammad Al-
Utsaimin, Abdullah bin Jibrin, dan Al-Lajnah Ad-Da`imah rahimahumullah. 
Mereka menganalogian hal ini dengan berkumur-kumur dan menghirup air ke 
hidung. Para ulama telah bersepakat bahwa orang yang berpuasa dibolehkan 
untuk berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung, baik ketika berwudhu, 
maupun selainnya. 
 ِﺘْﺳِﻻا ِﰲ ْﻎِﻟَﺎﺑَوﺎًﻤِﺋﺎَﺻ َنﻮُﻜَﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ ِقﺎَﺸْﻨ  
Artinya: 
 “Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air kedalam 
 hidung) kecuali jika engkau berpuasa.”5 
 Padahal tidak diragukan bahwa akan ada sedikit sekali bagian air bekas 
berkumur yang akan tertelan bersama ludah dan akan masuk ke dalam perut. Dan 
memang betul, akan ada bagian dari obat hirup ini yang akan sampai ke 
tenggorokan, hanya saja dalam jumlah yang sangat kecil. Maka jika berkumur itu 
boleh bagi orang yang berpuasa, maka demikian halnya menggunakan inhaler. 
Selain itu, inhaler ini tidak berfungsi sebagai makanan atau minuman, karenanya 
tidak membatalkan puasa. Dia lebih mirip dengan menyuntikkan ke dalam tubuh, 
bahan yang tidak menambah daya tahan tubuh. Sementara suntikkan semacam ini 
bukanlah pembatal puasa.6 
 Abdullah bin Salim Bahammam dalam bukunya menyatakan bahwa puasa 
batal karena apa saja yang masuk ke dalam tenggorokan melalui mulut atau 
hidung yang termasuk dalam pengertian makan dan minum seperti suntikan 
pemberi gizi. Sementara suntikan selain pemberi gizi, seperti suntikan penisilin 
dan lainnya tidak membatalkan puasa. Karena suntikan seperti ini bukan termasuk 
                                                            
  5Abdurrahman Al-Mukaffi, 89 Kesalahan Seputar Puasa Ramadhan (Bekasi: Darul 
Falah, 2015), h. 87-88. 
  6Al-Atsariyyah, “Hukum Menggunakan Inhaler”, Situs Resmi Al-Atsariyyah. http://al-
atsariyyah.com/hukum-menggunakan-inhaler.html (8 Maret 2017). 
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makan, minu ataupun dalam pengertian keduanya. Sesuatu yang dimasukkan 
melalui mulut karena diperlukan. Seperti sprayer paru-paru, tidak membatalkan 
puasa.7 
 Ahmad Zahro dalam bukunya juga menyatakan bahwa mengenai orang 
yang sakit flu atau asma, misalnya dan tetap kuat berpuasa, tetapi kemudian 
menggunakan obat hirup (untuk flu) karena hidungnya sering “buntu” atau obat 
semprot (untuk asma) karena sulit bernapas, maka hukumnya ada dua 
kemungkinan. Pertama, jika masih dapat dihindari penggunaanya, maka sengaja 
memakai obat hirup atau semprot membatalkan puasa. Hal ini diqiyaskan dengan 
orang yang merokok. Jumhur fuqaha’ (mayoritas ulama ahli fiqih) kompak 
sependapat bahwa masuknya asap rokok ke kerongkongan secara sengaja adalah 
membatalkan puasa. Kedua, jika amat terpaksa karena sulit bernapas sedang 
secara fisik masih kuat berpuasa, maka orang yang demikian boleh menggunakan 
obat hirup atau semprot seperlunya saja dengan tetap berpuasa. Hal ini didasarkan 
pada kaidah ushul fiqih “Adh-dharuratu tubihul mahzhurat” (keadaan darurat itu 
dapat menyebabkan dibolehkannya sesuatu yang semula dilarang).8 
 Hal ini telah difatwakan oleh banyak ulama, diantaranya Majma’ Fiqih 
Islami dan juga para mufti di Saudi Arabia seperti Syeikh bin Baz dan lainnya. 
Dalil mereka9: 
a.  Seorang yang sedang berpuasa dibolehkan untuk berkumur-kumur dan 
istinsyaq (menghirup air lewat hidung, ketika wudhu), dan ini adalah Ijma’ 
(kesepakatan para Ulama). Jika seseorang berkumur, pasti akan tersisa sedikit 
bekas air dan bersamaan dengan ludah yang tertelan akan masuk juga ke dalam 
                                                            
 7Abdullah bin Salim Bahammam, Panduan Fiqh Ibadah Bergambar (Cet. I; Solo: 
Zamzam, 2015), h. 310-311. 
 8 Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer (Cet. I; Qaf Media Kreativa, 2016), h. 49. 
 9Agus Setiawan, “Menggunakan Obat Asma dan Tindakan Medis bagi yang Shaum”, 
Seputar Ramadhan, (6 Agustus 2011), h. 5. 
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perut. Ini bisa dianalogikan dengan air yang tersisa dari berkumur-kumur. Sangat 
sedikit sekali yang masuk dari inhaler ini menuju kerongkongan. Penjelasannya, 
bahwa kemasan obat yang kecil ini mengandung 10 ml obat cari. Dan ukuran ini 
diletakkan untuk 200 kali semprotan. Maka satu semprotan mengeluarkan 0,005 
ml. Ini adalah ukuran yang sangat kecil. 
b.   Selain itu, masuknya sesuatu ke dalam perut dari inhaler tidak bisa dipastikan, 
mash diragukan. Maka hukum asalnya masih berlaku, yaitu tetapnya puasa dan 
sahnya puasa tersebut. Karena sesuatu yang yakin tidak bisa hilangdengan 
keraguan. 
c.   Bahwa hal ini tidak menyerupai makan dan minum, akan tetapi menyerupai 
pengambilan darah untuk diperiksa dan suntikan yang bukan untuk pengganti 
makanan (infus). 
d.   Para dokter telah menyebutkan bahwa siwak mengandung delapan unsur 
kimiawi. Sedangkan siwak secaramutlak dibolehkan bagi orang yang berpuasa, 
menurut pendapat kuat. Dan tidak ragu lagi bahwa dari siwak ini pasti akan ada 
sesuatu yang turun menuju perut. Maka turunnya cairan obat semprot sama seperti 
turunnya bekas dari siwak itu. 
2.  Ulama yang Tidak Membolehkan 
  Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa orang yang berpuasa 
tidak boleh menggunakan inhaler. Jika dia sangat butuh untuk menggunakannya, 
maka silahkan dia menggunakannya namun dia wajib mengqadha` puasanya, 
karena puasanya batal. Ini merupakan pendapat sebagian ulama. Argumen mereka 
adalah karena adanya zat yang masuk  ke dalam perut melalui mulut dan itu 
merupakan pembatal puasa. 
 Menurut Imam Syafi’i memasukkan sesuatu ke dalam rongga tubuh secara 
sengaja dinyatakan batal puasanya. Ulama Syafi’iyah menganggap bahwa yang 
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dimaksud “ فوجلا ” adalah segala rongga seperti rongga telinga, rongga dalam 
tengkorak kepala, rongga (saluran) kemaluan walaupun saluran (rongga) tadi tidak 
menuju sampai perut (organ dalam tubuh). Jika ada sesuatu yang masuk sampai 
tenggorokan walau tidak sampai ke perut (organ dalam tubuh), maka puasanya 
batal. Disamping itu, fungsi dari pemakaian Inhaler adalah memberi kekuatan 
pada tubuh si penderita Asma. Yang awalnya tubuh melemas dan tidak dapat 
bernafas dengan lancar kemudian dengan menggunakan alat Inhaler bisa 
membantu dalam bernafas dengan lancar ataupun lega. Dalam menggunakan 
Inhaler merupakan suatu kondisi yang terjadi pada individu, bukan terjadi pada 
kondisi masyarakat umum.10 
 Ulama yang berpandangan bahwa penggunaan inhaler membatalkan puasa 
karena kandungan yang ada di dalam inhaler ini mengandung air. Dan ini sama 
halnya dengan makan/minum yang merupakan menjadi pembatal puasa. Ulama 
mengatakan bahwa penggunaan inhaler ini tidak harus digunakan pada siang hari 
pada saat puasa, kecuali pada waktu terdesak dan sangat diperlukan oleh penderita 
asma. Sehingga orang yang menggunakan inhaler pada siang hari, harus 
mengqada’ puasanya untuk hari itu. Selain itu dikatakan bahwa zat inhaler ini 
akan masuk ke dalam perut melalui mulut yang disemprotkan, lalu ke 
kerongkongan dan berakhir ke dalam perut. 
 Alasan-alasan tersebut yang menjadi dasar beberapa Ulama yang 
bependapat bahwa penggunaan inhaler ini membatalkan puasa.  
B.   Analisis Peneliti terhadap Penggunaan Inhaler saat Berpuasa 
 Sesuai dengan perkembangan zaman, permasalahan yang berkenaan 
dengan ibadah Shiyam (puasa) semakin bermunculan. Diantara yang perlu untuk 
                                                            
 10Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa Bagi Penderita Asma yang Menggunakan Inhaler 
(Studi Komparasi Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Jepara: Fak. Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Nahdatul Ulama’, 2015), h. 70. 
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dikaji adalah masalah pembatal puasa. Karena puasa barulah sah jika kita 
meninggalkan pembatalnya. Beberapa obat dan benda perlu untuk di ketahui 
terutama yang masuk ke dalam tubuh melalui mulut, telinga, mata dan saluran 
lainnya pada saat menjalankan ibadah puasa, karena banyak yang belum 
mengetahui hal ini. 
 Di antara penyakit yang banyak diderita oleh manusia adalah  penyakit 
asma.  Sebagian pasien penyakit asma menggunakan obat semprot (inhaler) untuk 
meredakan sesak napas saat terjadi serangan asma. Selama asma, dinding otot 
jalan napas (bronkus dan bronkiolus) berkontraksi, hingga diameter bagian 
dalamnya menyempit. Meningkatnya pengeluaran lendir dan peradangan di 
bagian dalam jalan napas mengakibatkan jalan napas lebih sempit lagi.11 
 Pemberian obat inhaler ini dilakukan secara langsung ke dalam saluran 
napas dengan melakukan penghisapan. Yang berfungsi mengurangi 
pembengkakan dan membersihkan lendir yang mempersempit saluran pernapasan. 
Hasilnya, saluran pernapasan menjadi lebih lega dan tidak terlalu sensitif terhadap 
pemicu asma. 
 Peneliti berpendapat bahwa penggunaan inhaler pada saat puasa tidaklah 
membatalkan puasa. Karena alat hirup atau yang sering disebut inhaler ini 
tidaklah masuk dalam kategori makan/minum. Zat kimia yang dikandung dalam 
inhaler ini adalah salbutamol sulfat berwujud cair yang sangat sedikit jumlahnya. 
Satu alat inhaler mengandung 10 ml cairan yang mengandung obat-obatan dengan 
200 kali semprotan. Dimana dalam penggunaannya untuk 1 kali semprot hanya 
mengeluarkan 0,05 ml cairan yang masuk melalui mulut, lalu ke tenggorokan 
kemudian langsung ke paru-paru. Inhaler ini digunakan sebagai obat pelega sesak 
napas untuk mengendurkan otot pada dinding jalan napas, sehingga jalan napas 
                                                            
 11Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma, h. 17. 
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terbuka dan udara dapat keluar masuk dengan lebih mudah. Hasilnya napas 
menjadi lega. 
 Menurut dr. Nurhira Abdul Kadir, MPH yang menyatakan bahwa alat 
semprot inhaler ini merupakan jenis pengobatan khusus untuk bagian pernapasan 
dan bukan pencernaan. Jadi, cairan yang masuk ke mulut melalui tenggorokan 
akan langsung masuk ke paru-paru dan bukan ke lambung.12 
 Menurut dr. Rosdiana, S.Ked., M.Kes. juga menyatakan bahwa jenis obat 
ini prosesnya berlangsung di paru-paru bukan di lambung. Jumlah yang masuk 
melalui tenggorokan pun sangat sedikit.13 
 Sehingga jenis obat inhaler ini tidak bisa dikategorikan makan/minum. 
Karena prosesnya yang langsung masuk ke paru-paru dan bukan ke lambung. 
Seperti beberapa ahli fiqh kontemporer mempermasalahkan proses masuknya ke 
paru-paru atau lambung. 
 Penggunaan inhaler ini jika di qiyaskan sama halnya dengan berkumur-
kumur  atau memasukkan air ke dalam hidung ketika berwudhu saat puasa. 
Dimana sisa air wudhu tersebut tidak menutup kemungkinan akan tertinggal dan 
akan tertelan meskipun jumlahnya sedikit. Hal tersebut tidaklah membatalkan 
puasa dengan alasan tidak disengaja tertelan.  
 Namun inhaler ini tidak dapat di qiyaskan dengan merokok saat berpuasa. 
Meskipun penggunaan rokok juga dihisap dan langsung masuk ke paru-paru dan 
bukan ke lambung. Menurut ilmu kedokteran, terutama dalam dua dekade terakhir 
ini. Bahwa rokok adalah salah satu penyebab rusaknya fisik. Karena pengaruhnya 
yang amat berbahaya, rokok menjadi problem kesehatan seluruh dunia. Dan jika 
hal ini terus berlanjut, tidak ragu lagi bahwa rokok akan menjadi faktor 
                                                            
  12Wawancara 23 Maret 2017 
 13Wawancara 23 Maret 2017 
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pembunuhutama dalam dua dekade mendatang.14 Ini yang menjadi alasan peneliti 
mengatakan bahwa merokok tidak bisa digunakan saat berpuasa. Karena rokok 
mengandung gangguan dan bahaya bagi kesehatan. Selain itu, penggunaannya 
juga bukan dilakukan karena dalam keadaan darurat tapi kebutuhan nafsu untuk 
mengkonsumsinya. Berbeda dengan inhaler yang digunakan karena ada unsur 
kebutuhan dan darurat. 
 Alasan lain penulis mengatakan bahwa penggunaan inhaler ini tidaklah 
membatalkan puasa karena inhaler digunakan karena adanya rukhsah. Secara 
etimologi berarti kemudahan, kelapangan dan kemurahan. Maksudnya adalah 
sesuatu yang disyaria’atkan oleh Allah swt. dari berbagai hukum untuk maksud 
memberikan keringanan kepada mukallaf dalam berbagai situasi dan kondisi 
khusus yang menghendaki keringanan ini.15 Ketika penderita asma yang sedang 
berpuasa merasakan sesak napas pada siang hari. Maka bagi penderita asma 
diberikan keringanan untuk menggunakan inhaler dengan tujuan melegakan sesak 
napasnya. Karena jika tidak digunakan, seorang penderita asma akan sesak napas 
terus menerus. Setelah menyemprotkan alat inhaler tersebut ke dalam mulut. 
Pernapasan akan kembali normal dan seorang penderita asma bisa melanjutkan 
kembali puasanya seperti semula. 
 Penggunaan inhaler ini tergantung dari niatnya pula. Seperti yang terdapat 
dalam kaidah pokok ushul fiqh yang pertama yaitu: 
 ﺎَﻫِﺪـِﺻَﺎـﻘـَِﻤـﺑ ُرْﻮـُُﻣﻷا 
Artinya: 
 Segala sesuatu bergantung pada tujuannya. 
 Pengertian dari kaidah ini bahwa hukum yang berimplikasikan terhadap 
suatu perkara yang timbul dari perbuatan atau perkataan subjek hukum (mukallaf) 
                                                            
  14Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer (Cet. I; Qaf Media Kreativa, 2016), h. 60-61. 
  15Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an, h. 642 
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tergantung dari maksud dan tujuan dari perkara tersebut. Dari kaidah ini para 
Ulama mengambil dari ayat al-Qur’an QS. Ali-Imran/03: 145 yang akhir ayatnya 
berbunyi: 
∅tΒ uρ.... ÷ŠÌãƒ z>#uθrO $u‹÷Ρ ‘‰9$# ⎯ Ïμ Ï? ÷σ çΡ $ pκ ÷]ÏΒ ⎯tΒ uρ ÷ŠÌãƒ z>#uθrO Íο tÅz Fψ $# ⎯ Ïμ Ï? ÷σçΡ $ pκ÷]ÏΒ 4 
“ Ì“ôfuΖ y™uρ t⎦⎪ ÌÅ3≈¤±9$# ∩⊇⊆∈∪     
Terjemahnya: 
 Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
 pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami  
 berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu dan Kami akan memberi 
 balasan kepada orang-orang yang bersyukur.16 
 Jadi, jika inhaler ini digunakan secara sengaja untuk memberikan efek 
segar dalam tenggorokan saat digunakan. Maka hukum puasanya menjadi batal 
dan harus meng-qadha di waktu lain. Akan tetapi, jika penggunaan inhaler ini 
digunakan untuk menghilangkan sesak napas ketika asma kambuh. Maka 
puasanya tidak menjadi batal dan bisa dilanjutkan kembali sampai waktu berpuasa 
tiba. 
                                                            
 16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 68. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
1. Adapun cara kerja inhaler untuk penyakit asma adalah terlebih dahulu 
kanister dikocok agar obat tetap homogen, lalu tutup kanister dibuka. Lalu 
inhaler dipegang tegak, kemudian pasien melakukan ekspirasi maksimal 
secara perlahan. Mulut kanister diletakkan diantara bibir, bibir dirapatkan, 
lalu dilakukan inspirasi perlahan sampai maksimal. Pada pertengahan 
inspirasi, kanister ditekan agar obat keluar. Pasien menahan napas selama 
10 detik atau dengan menghitung 10 hitungan pada inspirasi maksimal. 
Setelah proses selesai, jangan lupa berkumur untuk mencegah efek 
samping. 
2. Hukum berpuasa untuk penderita asma adalah boleh. Puasa adalah 
beribadah kepada Allah swt dengan menahan diri dari makan, minum dan 
berhubungan badan dari terbitnya fajar hingga terbenanmnya matahari. 
Dasar hukum disyariatkannya ibadah puasa adalah berdasarkan al-Qur'an, 
hadis dan ijma' ulama. Dasar hukum dari al-Qur'an adalah QS. Al-
Baqarah/2: 183. 
3. Obat inhaler yang digunakan oleh penderita penyakit asma tidaklah 
membatalkan puasa. Sebab pada hakikatnya, tidak terjadi proses 
makan/minum atau yang semakna dengannya. Selain itu, penggunaan 
inhaler digunakan karena adanya rukhsah.  Ketika penderita asma yang 
sedang berpuasa merasakan sesak napas pada siang hari. Maka bagi 
penderita asma diberikan keringanan untuk menggunakan inhaler dengan 
tujuan melegakan sesak napasnya. Seperti dalam kaidah fiqh yaitu “segala 
sesuatu bergantung pada tujuannya.” 
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B.  Implikasi Penelitian 
 Harapan peneliti agar skripsi ini minimal sebagai bahan kecil dari upaya 
untuk mengetahui hukum penggunaan inhaler bagi penderita asma saat berpuasa 
dalam hukum Islam. Untuk mencegah ketidahtahuan akan mekanisme 
penggunaan inhaler bagi penderita asma saat puasa, serta menghindari hal-hal 
yang boleh di lakukan dan yang tidak boleh dilakukan dalam aturan Allah swt. 
Sehingga kita tidak terjerumus dalam persoalan yang sebenarnya mudah untuk di 
selesaikan. Akan tetapi, sulit di selesaikan jika diliputi dengan ketidak pahaman 
agama. Oleh karena itu perlunya belajar ilmu agama lebih mendalam. 
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